BAB IV
HASIL PENELITIAN

Hasil penelitian ini akan menjawab tiga pertanyaan penelitian sesuai dengan
batasan masalah, tapi sebelum menjelaskan fenomena spiritual anak di daerah pesisir
pantai kelurahan Purus Kecamatan Padang Barat, terlebih dahulu penulis kemukakan
tentang keadaan penduduk di Kellu.rah_an Pufus yang dijadikan sebagai lokasi

penelitian.

elurahan Purus terdj lah penduduk padg RW |

Berikut indikator spiritual dalam penelitian ini, yaitu spiritual anak pada usia
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al-Qur’an, akhlak terhadap orangtua, akhlak kepada guru, dan akhlak kepada teman

- PADANG

A. Fenomena Spiritual Anak di Daerah Pantai Purus Padang Meliputi Ibadah
Ibadah adalah suatu bentuk ketundukan dan ketaatan sebagai dampak dari
rasa pengagungan dalam lubuk hati seseorang terhadap yang menciptakan-Nya.

Secara umum ibadah memiliki arti segala sesuatu yang dilakukan manusia atas dasar

! peta Wilayah Kelurahan Purus Padang



patuh terhadap pencipta-Nya, dan sebagai jalan untuk mendekatkan diri kepada-Nya.
Diantara bentuk ibadah yang penulis maksud dalam pembahasan ini, ialah:
pel aksanaan wudhu’, shalat limawaktu, dan membaca al-Qur’an.

1. Wudhu’
a. Fenomena Pelaksanaan Wudhu’ Anak di Daerah Purus
Wudhu’ adalah bagian dari rangkaian ritual ibadah sebelum memulainya

shalat. Tidak sah shalat seseorang apabila wudhu’nya tidak benar. Di dalam
berwudhu’  seseorang_gharus mem aihya- dengan. memahami tata cara

pelaksanaanya yang benar, an rukun wudhu’, serta hal-hal

tetapi pada waktu pelaksanaannya banyak juga yang tidak benar, seperti bergelut,
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dengan observasi penulis di lapangan, dimana penulis menemukan anak-anak

TPQ Magid NurLPA(BAJNaAG air dengan teman-

temannya, dan ada yang berlari kesana kemari di tempat berwudhu’.® Keadaan di

atas terkadang membuat marah jamaah Magjid, karena bapak-bapak dan ibu-ibu

? Jainilmar, Wawancara dengan kepala TPQ Nurul Anhar, tanggal 18 Januari 2018
3 Observasi, pada tanggal 22 Januari 2018



pada saat bersamaan juga berwudhu’. Perilaku mereka akan menganggu, dan
menyebabkan orang lain marah.*

Keadaan yang sama penulis dapati di Magjid a-Kamil. Wawancara penulis
dengan Rizki Kurniawan guru TPQ al-Kamil menyatakan bahwa rata-rata anak
yang mengaji di TPQ Masjid al-Kamil banyak yang tidak betul wudhu’nya.® Hasil

wawancara di atas penulis bukti kan déngan observas bahwa, anak-anak TPQ al-

Kamil disaat berwudhu’ maianain, bereanda, dan bergelut dengan temannya.®

p da lebih kur p
orang ana ' u’dengan-be

Ade Mar Mushalla al-

i seperti itu.’

Padahal sudah dijelaskan waktu bel ) ®api waktu pel aksanaan tetap juga salah.™®
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* Informasi yang sama disampaikan oleh Jafrizal, guru TPQ Nurul Anhar, pada tanggal 18
Januari 2018

> Rizki Kurniawan, guru TPQ al-Kamil, pada tanggal 15 Januari 2018

e Observasi, pada tanggal 14 Februari 2018

7 Zulkani, Wawancara dengan Kepala TPQ al-lman, padatanggal 16 Januari 2018

8 Observasi, pada tanggal 18, 20 Januari 2018

° Maksudnya Ade, “seperti itu” adalah konotasi yang tidak baik dari sikap anak dalam
berwudhu’ di daerah tersebut

1% Ade Maruli Eka Putra, Wawancara dengan guru TPQ al-Firman, pada tanggal 6 Februari

2018
! Observasi, pada tanggal 6 Februari 2018



penulis dengan guru agama SD Negeri 03 Purus, Darmaniatis, ia menyatakan.
Untuk wudhu’ anak di sekolah banyak yang salah wudhu’nya. Padahal dari segi
teori mereka sudah tahu, tapi di prakteknya mereka banyak yang salah.*? Hasil
wawancara dengan guru agama SD Negeri 21 Purus, Ismiarti. la menyatakan
anak-anak disini banyak yang tidak benar wudhunya’.*® Observasi penulis di SD
21 Purus, terlihat anak kelas enam sedang berwudhu’ shalat zuhur. Anak-anak

berwudhu menyiramkan air kéftangannya sgja, tidlak sampai pada bagian siku.™

Setelah penulis meng_etahlji ak yang salah, dalam berwudhu’nya.

'ddam pel aksanaan wudhu’

diantara
kakinya.™®
anak-anak B i a tidak basah

sampai mata kaki.’® Hasil observas ¥ulis di SD Negeri 21 Purus, anak-anak
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PADANG

12 Darmaniatis, Wawancara dengan guru agama SD Negeri 03 Purus, pada tanggal 19
Januari 2018

3 |nformasi yang sama disampaikan oleh Ismiarti guru agama SD Negeri 21 Purus, pada
tanggal 19 Januari 2018

 Observasi, pada tanggal 20 Maret 2018

> Observasi, pada tanggal 16 Januari 2018

¢ Observasi, pada tanggal 6 Februari 2018

v Observasi, pada tanggal 20 Maret 2018




Magjid a-Iman, anak-anak berwudhu’ tidak basah tangannya sampai siku. Lalu
pada wajahnya, wajahnyatidak sempurna basahnya.’®

Berikut wawancara penulis tentang mengapa anak tidak betul wudhu’nya.
Wawancara penulis dengan kepala TPQ Nurul Anhar, Jainilmar. la menyatakan
sebab anak tidak benar dalam berwudhu’, banyak anak yang bergelut dan
bermain-main. Tapi kalau ada guru yahg mengontrol maka lumayan tenang anak-
anak berwudhu’.*® Apa yang"dimpajkm _oleh buk Zai penulis melihat dalam

observasi di |apangan. Anak-an berwudh, |alu gurunya berdiri

memperhatikan, terlihat | ada anak yang mai

ergelut. Tapi Balah hanya

beberapa asanal;ber i kondusif.**

pukan dalam o jid al-Kamil,

elut, bercanda-

canda dengan temannya.?
U midmjg ’Lg M:BQT&;J‘W QIVL

o %bagamuﬁm e

mengerti dengan b igut penulis dengan Ade

1 Observasi, 18, 20 Januari 2018

19 Jainilmar, Wawancara dengan kepala TPQ Nurul Anhar, pada tanggal 18 Januari 2018

*® Observasi, pada tanggal 18 Januari 2018

! Informasi yang sama diperoleh dari Rizki Kurniawan guru TPQ al-Iman, pada tanggal 15
Januari 2018

%2 Observasi, pada tanggal 20 Januari 2018

> Informasi yang berbeda diperoleh melalui Zulkani kepala TPQ al-Iman, pada tanggal 16
Januari 2018




Maruli Putra, guru TPQ al-Firman, tentang kenapa anak banyak yang tidak betul
wudhu’nya. la menyatakan anak-anak disini lumayan bagus dalam berwudhu’nya.
Hal yang berbeda penulis temui di lapangan, berdasarkan hasil observasi. Bahwa
pantauan penulis di Mushalla al-firman beberapa orang anak terlihat berwudhu’
cepat-cepat, dan ada beberapa anggota wudhu’nya tidak basah dengan
sempurna.®® Hal yang berbeda di u_ngkapkan_oleh guru agama SD Negeri 29 Purus.
Sebenarnya anak sudah tahudmana yang ruk_uh dan syarat sah wudhu’ tapi tipikal

anak disini segala sesuatu dibuat b

Abdullah Ginting, g Purls menyatakan, penyebab
ini belum
olah (yang

) keperluan

anfisiksib

berwudhu’ i satu kran, ) orang hanya
memiliki : ' o8 flaan pada saat

berwudhu’ berdesak-desakan, bergel® dan main-main.?’ Pengamatan penulis
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Malahan disini digarkan dua kali dalam seminggu. Hari sabtu sore khusus

* Ade Maruli Putra, Wawancara dengan guru TPQ al-Firman, pada tanggal 6 Februari 2018

> Observasi, pada tanggal 6 Februari 2018

% |nformasi yang berbeda dari ‘Aisyah Nasution, guru agama SD Negeri 03 Purus, pada
tanggal 16 Januari 2018

%7 Abdullah Ginting, Wawancara dengan guru agama SD Negeri 13 Purus, pada tanggal 3
Maret 2018

28 Observasi, pada tanggal 3 Maret 2018



pembelgaran tentang ibadah sgja. Ditambah lagi dengan kegiatan mingguan
didikan shubuh.?® Hal yang sama juga disampaikan oleh kepala TPQ Masjid al-
Iman, Zulkani. la menyatakan meski dalam praktek ibadah itu sudah dijelaskan
mana wudhu’ yang benar. Akan tetapi dalam praktiknya tidak juga benar.*
Wawancara di atas penulis lihat dalam observasi di TPQ Magjid a-Iman. Dalam
rangkaian acara didikan shubuh, anak diajarkan cara berwudhu’ yang benar, dan

ada beberapa orang guru yang memperhatikan. 'Pada saat kegiatan tersebut anak-

anak diperbaki cara "berw_udhu.’n anak tersebut, tidak menyapu pada

bagian wajahnya dengan agid al-

digarkan : . alai mpaikan oleh
guru agama \ i g 3 sekolah anak

digarkan melaui pembelgaran aga

PADANGT T

% Informasi yang berbeda dikemukakan oleh Basril Alinur, ketua RW 03/Kepala TPQ
Tampis, padatanggal 28 Februari 2018

% Zulkani, Wawancara dengan kepala TPQ Magid al-Iman, padatangga 16 Januari 2018

31Observasi,padatanggaIZSJanuari2018

# Informasi yang sama dengan Zulkani dikemukakan oleh Ibnu Hajar, kepala TPQ Masjid
al-Kamil, padatanggal 6 Februari 2018

% |smiarti, wawancara dengan guru agama SD Negeri 21 Purus, pada tanggal 19 Januari

® Ditambah lagi di rumah mereka (anak)

2018



tentang praktik ibadah tersebut.>* Berikut wawancara penulis dengan guru agama
SD Negeri 29 Purus, ‘Aisyah Nasution. la menyatakan selalu dikontrol setiap
anak akan melaksanakan shalat zuhur maka ada guru piket yang mengawasi saat
berwudhu’, kalau tidak anak akan bergelut, dan main-main pada saat
wudhu’nya.®

Dalam observasi penulis di_ bebéfapa tempat bahwa, anak kalau di awasi

oleh guru dalam pelaksanah'wudhu’n'ya, maka anak lumayan teratur. Jadi

kemungkinan anak® untuk™ ber W, dan bercanda saat

berwudhu’nya sangatlah irén terhadap wudhu’ anak

kita Fathul Mu’in, yaitu niat dan tef™. Dalam sebuah hadis dijelaskan bahwa

| giAti Ak maRemna, jlai Boo@ab
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berwudhu’ masih membasuh anggota
dari rukun wudhuEAjDDAN Bukun rukun wudhu’

harus terpenuhi dalam berwudhu’. Contohnya. Tangan dan kaki, bahwa anak

% Basril Alinur, Wawancara dengan ketua RW 03/Kepala TPQ Tampis, pada tanggal 28
Februari 2018

% «Ajsyah Nasution, wawancara dengan guru agama SD Negeri 03 Purus, pada tanggal 16
Januari 2018

% ghalih bin Abdul Aziz Alu asy-Syaikh, dkk. Figh Muyassar, (Jakarta: Darul Hag, 2015),
h. 26



kebanyakan hanya menyiram-menyiramkan air sgja tanpa membasahi secara
sempurna sampai batasannya. Padahal seperti tangan harus sampa pada siku
tangan. Begitupun dengan kaki ia harus basah sampa mata kaki. Permasalahan
kedua, pada saat membasuh muka dan mengusap kepala. Anak-anak berwudhu’
tetap melakukannya (membasuh muka).

Akan tetapi kesalahan sering terjédi--anak tidak membasuhnya sampai pada

batasan wajah yang sempurna_ Padahal darl teorlnya yang dimaksud dengan

wajah itu adalah seluftih permuk atas terakhlr yang ditumbuhi rambut

(kening). Dan kesamping

dikemu i : ak tidak tah it-Syaratnya
wudhu’. : a aiks |tu darl | se tempat anak

mengaji dit » a0 dari anak. Bay wudhu’ yang

anak selau

mengulanginya pada saat acara didiR® shubuh. Serta dalam ujian praktiknya

estel) . R

UIN.IMAM.BONJOL
benar. Tetapi an gkaian ritual ibadah
yang sakral. Pelak ammﬁgwng dengan Allah.

Hal ini dapat dibuktikan bahwa anak belum memaknai sebagai ritual ibadah

buktinya pada saat anak berwudhu’ dikawal oleh gurunya maka anak berwudhu’

lumayan terkendali dan wudhu’nya menjadi sempurna. Tetapi anak-anak



dibiarkan berwudhu’ tanpa diawasi maka rata-rata anak akan banyak bergelut dan
berwudhu’ asal-asalan.

2. Shalat
a. Fenomena Pelaksanaan Shalat Anak di Daerah Purus
Ibadah shalat merupakan kewajiban fardhu “ain bagi seorang muslim, baik

laki-laki maupun perempuan yang baligh dan berakal. la merupakan tiang agama.
Siapa yang menegakkan shalat¢dalam hidupnya berarti ia telah menegakkan
agamanya. Agar melaksahakan shalat gnenjadi. kebiasaan dan sebagai kebutuhan

bagi tiap pribadi, [dan tidak bg shakannya mieka perlu dibiasakan

Plibi asakan d

bagi seo
melihat,

didik dala ‘ igius g g at besar untuk

tersebut penulis temukan di lapangan, baik melalui wawancara maupun observasi.
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pantai Purus Padang penulis ketahui dari wawancara dengan sekretaris lurah
kelurahan Purus bPA AaNI@ semakin terbukanya
akses wisata di tepi laut pantai Purus maka semakin membuat masyarakat terbantu
dengan segi ekonominya karena memungkinkan untuk warga disekitaran tepi
pantai untuk berjualan. Jadi dari segi ekonomi bisa dikatakan mereka sudah mulai

membaik dari sebelumnya, akan tetapi di bidang agamanya seperti itu juga, jalan



di tempat.’’ Usaha pemerintah dalam memperbaiki agama anak, diantaranya
melalui kegiatan wirid remaja yang pelaksanaannya disinkronkan dengan pihak
sekolah (sebagai prasyarat untuk nilai rapor), event tahunan berupa pelaksanaan
pesantren ramadhan.

Keberadaan lembaga-lembaga agama semacam TPQ/TQA, tidak banyak
memberi banyak dampak. Tampaknya%bagian anak mengikuti hanya sebagai

formalitas sgja. Terkadang sudah tamat “anak mengaji di TPQ/TQA, anak tidak

datang lagi ke Magjid, apakah itu at ataupun untuk belgjar agama. Jadi

j Purus selama ini. Orientas

kedunian, i i ar untuk

S dengan apak Basri

at-anak.ci d i arapkan. la

alasan mereka kemukakan.* Sangat |
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e e PADANG. . <

Kurniawan. la menyatakan untuk anak yang menggji di kelas |11 dan IV TPQ rata-

ang anak di daerah ini yang rutin shalat.

% Afrizal, Wawancara dengan Sekretaris Lurah Purus, pada tanggal 16 Januari 2018

38 .

Ibid
¥ Basri Alinur, Wawancara dengan K etua RW O3 Purus, pada tanggal 28 Februari 2018
“0 Jainilmar, Wawancara dengan kepala TPQ Nurul Anhar, pada tanggal 16 Januari 2018



rata sudah tahu itu sebagai kewajiban. Tapi anak disini banyak yang tidak rutin
shalatnya, mereka hanya shalat pada waktu belgjar di TPQ sgja.

Sebagal bukti bahwa anak banyak yang tidak rutin shalatnya, pada waktu
shalat diluar waktu mengaji banyak anak-anak berkeliaran di pekarangan Magjid,
hanya bermain-main, mereka tidak shalat.** Hasil wawancara di atas sesuai
dengan observasi penulis di Masj_id al-Kamil . Pengamatan penulis di Magjid al-

Kamil pada waktu shalat maghrib dan ‘isya. Térlihat banyak anak bermain-main

di pekarangan Masjid. Sampai W ‘isya pun anak-anak tersebut masih

asyik bermain. Penulis m sebut apakah dia menggji di

f afnak @SR 13m0 R0 @i nglal at tahuitu
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shalat ashar men; ai a Jit, Ber g datang terlambat.
Banyak shalat karm DAM belgjar.** Berbeda
dengan apa yang disampaikan kepala TPQ a-Kamil, Ibnu Hajar. la menyatakan,

hanya beberapa orang (sagja) yang rutin shalat. Ini dapat terlihat pada waktu-waktu

“! Rizki Kurniawan, Wawancara dengan guru TPQ al-kamil, pada tanggal 16 Januari 2018
2 Observasi, pada tanggal 30 Januari 2018

* Abdul Manan, Wawancara dengan Imam Masjid al-Kamil, pada tanggal 16 Januari 2018
* Zulkani, Wawancara dengan kepala TPQ al-Iman pada tanggal 16 Januari 2018



shalat diluar jam mengaji. Banyak yang main-main di pekarangan Magjid, tapi
orang shalat mereka tidak shalat.”® Setelah penulis ketahui bagaimana keadaan
dan kondisi shalat anak di daerah Purus. Penulis mencoba untuk mengetahui
pengetahuan anak tentang kewajiban shalat serta apa penyebab anak sering tidak
shalat. Faktor-faktor apa sgja yang menyebabkan anak di daerah pantai Purus

jarang yang rutin shalatnya serta_shalat apa sgja yang sering tinggal oleh anak.

Guru agama SD Negeri 29 Purus, “Aisyah‘Nasution menyatakan, untuk anak kelas

itu ada yang shalat di sekolah dan jud®shalat di rumah itu hanya satu-satu, dan
iRt j@a k ' ragguamya.”’ aj i
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la menyatakan, r b i tin shalatnya. Shalat
yang sering tin:EADﬁ ;/N\dGhar.48 Pak Ginting

menambahkan bahwa pernyataan di atas diketahui melalui evaluasi harian setiap

“® |bnu Hajar, wawancara dengan kepala TPQ al-Kamil, pada tanggal 6 Februari 2018

“6 «Ajsyah Nasution, Wawancara guru agama SD Negeri 29 Purus, pada tanggal 16 Januari
2018)

" | smiarti, Wawancara dengan guru agama SD Negeri 21 Purus, pada tanggal 19 Januari
2018

“8 Abdullah Ginting, Wawancara dengan guru agama SD Negeri 13 Purus, pada tanggal 3
Maret 2018



pagi sebelum belgar. Apabila anak ditanya kebanyakan anak menjawab tidak
shalat, kecuali shalat ashar, karena memang pada waktu tersebut mereka shalat di
tempat mengaji masing-masing.*

Dari beberapainformasi dan keterangan penulis dapatkan, baik melalui guru
di sekolah ataupun di tempat mengaji. Berikut penulis mengetahui dari anak,
kenapa ia sering meninggalkan shal at! Pertama wawancara penulis dengan anak
bernama Raga Kusuma, kelas IV SD. |a muri.d' TPQ al-Kamil, ia tinggal di RW

I11, Raga menyatakan: Ragatahu k itu tidak boleh ditinggalkan. Tapi ia

alui._gum m ‘ jid al-Kamil,
va memang Rg
eh Ibnu Hajar.

Kenapa ia jarang shalat (meski Raga

ur b P tu pb t [ rgl offngtu@ny,
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Berikut waw uli b Rizka Nduru, kelas
V SD. la murid AIBAN Ga sudah tahu kalau
shalat itu wajib. Tapi semua shaatnya sering tinggal. Karena memang

orangtuanya juga tidak pernah mengingatkan. la hanya shalat ashar sga, karena

9 Abdullah Ginting, Wawancara dengan guru agama SD Negeri 13 Purus, pada tanggal 3
Maret 2018

* Raga K usuma, Wawancara dengan anak (alamat RW 111 Purus), TPQ al-Kamil, pada
tanggal 16 Januari 2018 orangtuanya nelayan



memang pada waktu tersebut (ashar) bertepatan dengan waktu mengaji di TPQ,
jadi bagaimanapun iawajib shalat.™

Sedikit berbeda dengan alasan yang dikemukakan oleh anak bernama Reva
Oktavia Putri, kelas IV SD. la menyatakan bahwa, ia tahu kalau shalat tidak boleh
ditinggalkan. la sering tidak penuh shalat lima waktunya. Shalat yang sering

tinggal iaah shalat maghrib dan isya;'Karena ia sering ketiduran pada waktu

tersebut. Orangtuanya pun tidék pernah memba.\r'1gun_kannya,52 Berikut wawancara

diluar waktu shalat tersebut tidak adaYwajiban shalat dari sekolah ataupun dari

t i@ m i Serilf t afgid
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berbeda dengan g ARRlur urid kelas VI SD 13

Purus. la menyatjem A’N: . Tapi ia sering juga

*! Rizka Nduru, Wawancara dengan anak (alamat RW 111), murid SD Negeri 29 Purus
padatanggal 6 Februari 2018, orangtuanya pedagang di tepi pantai

>? Reva Oktavia Putri, Wawancara dengan anak (alamat RW ), murid TPQ al-Kamil, pada
tanggal 16 Januari 2018, orangtuanya pedagang

3 Jordy, Wawancara dengan anak (damat RW Il Purus), murid TPQ al-Kamil, pada
tanggal 16 Januari 2018 orangtuanya nelayan

** Fito alfarisi, Wawancara dengan anak (alamat RW VI Purus), TPQ a-Iman, pada tanggal
16 Januari 2018




tinggal shalatnya. Shalat yang sering tinggal shalat shubuh, zuhur dan ashar. la
beralasan sering tinggal shalat karena malas shalat. Dan di rumahnya ayahnya
jugatidak shalat.®

Hasil yang berbeda wawancara penulis dengan anak bernama Ivan Avander,
murid TPQ a-Kamil, ia sekolah di SD Agnes. Orangtuanya bekerja sebagai
pegawai Bank. la menyatakan bahwa Yia sudah kalau meninggalkan shalat itu

tidak boleh. Tapi ia sudah mulai rutin shalatnya. Shalat yang sering tinggal ialah

shalat zuhur, alasanfiya karena i di sekolah yang notabene sekolah

menyatakan. la sudah tahu kalau mer™ggalkan shalat tidak boleh. Jadi la sudah
r@imgshafiktnyd t ju angscamg ti i ‘ifiva. @b
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pelgjaran. Terkad ' ' lambat.® Apa yang
disampaikan olmEAm MGU“S. Terlihat Hakim

** Abdurrahman, Wawancara dengan anak (alamat RW 1V), kelas VI SD Negeri 13 Purus,
padatanggal 3 Maret 2018

*® lvan Avander, Wawancara dengan anak (alamat RW V1), kelas V SD Agnes, pada tanggal
16 Januari 2018

>’ M. Farhan, Wawancara dengan anak (alamat RW VII) murid TPQ Anhar, pada tanggal 18
Januari 2018, orangtuanya PNS

*8 Hakim Mulghani, Wawancara dengan anak (alamat RW V ), TPQ Nurul Anhar, pada
tanggal 18 Januari 2018, orangtuanya pedagang di LPCG




dan dua orang temannya terlambat datang pada waktu shalat ashar. Sehingga pintu
Magjid sudah terkunci, dan ia akhirnya disuruh shalat terpisah dari teman-
temannya.>®

Sedikit berbeda dengan hasil wawancara penulis dengan anak bernama,
Indah Oktavia Ramadhani, kelas IV SD. ia murid TPQ al-Kamil. la menyatakan
bahwa, shalatnya sudah mulai ru_ti_n,' terkadang sesekali ada juga yang tinggal.

Shalat yang sering tinggal ialah shalat zuhur, di Karenakan pada waktu tersebut ia

sendirian di rumahgjadi tidak ad engingatkanhya_shalat. Selain waktu

orangtuanya shalat, papa dan mama & sering shalat ke Mushalla, ia selau ikut
ua @raEtuemy2 IR M @i > caradi a d il
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ayahnya shalat berj M aJlfirmi.°
Berikut waprA |QA’TN iﬁa merupakan seorang

pendakwah yang dikenal luas oleh masyarakat Purus. Basri Alinur, ia menyatakan

> Observasi, pada tanggal 18 Januari 2018

% | ndah Oktavia Ramadhani, Wawancara dengan anak ( alamat RW V1), murid TPQ al-
Kamil, padatanggal 6 Februari 2018 ayahnya punya toko bangunan

* Ibnu Hajar, Wawancara dengan kepala TPQ al-Kamil, pada tanggal 6 Februari 2018

2 sultan Alif alfadil, wawancara dengan (anak alamat RW 11) murid TPQ Purus Kabun
tapi tinggal di RW I rusunawa, padatanggal 13 Februari 2018

& Observasi, pada tanggal 14 Februari 2018



bahwa, sebagian besar mata pencaharian masyarakat daerah Purus adalah nelayan,
dan sebagian berdagang di pinggir pantai. Basri menambahkan bagi orangtuanya
yang berdagang di tepi pantai. Anak sedari kecil digjak berjualan. Oleh karenaitu,
sepulang sekolah anak sudah disuruh berjualan, sehingga anak tidak tahu lagi
akan kewajiban shalat, ditambah orangtua tidak pula menegakkan shalat dalam
rumah tangganya.®*

Sedikit berbeda dengaf hasil“wawancaraypenulis dengan ketua RW 07,

bapak Armias, ia men'yatakan: L baga'agama (T,PQ) yang ada disekitar

kembali
akumulasi

mencontoh

: rangtuanya
waktu leb > : ganya. Akhi
i li 3 osil wawancarg i di penulis temui

dalam obser , ) i dan sekitarnya.

Terlihat di rumah-rumah warga, ba
t -t@npat in. ak a IO bernai [N
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Hal yang olah. SD Negeri 13
Purus. Abdulla:amnAau‘th Jadi sangat kenal

dengan karakter anak di daerah Purus. ia menyatakan, anak disini sering

tu warung, pusat-pusat keramain, dan

meninggalkan shalat dikarenakan orangtuanya tidak mengingatkan. Tapi memang

% Basri Alinur, Wawancara dengan Ketua RW 03 Purus/Tokoh agama, pada tanggal 28
Februari 2018

® Armias, Wawancara dengan ketua RW 07 Purus, pada tanggal 4 Maret 2018

6 Observasi, pada tanggal 6-13, dan 28 Februari 2018



orangtuanya juga tidak shalat, apa yang diingatkan.®” Sedikit berbeda dengan apa
yang disampaikan oleh guru agama SD Negeri 29 Purus, ‘Aisyah Nasution. la
menyatakan bahwa, pada umumnya karakter anak di daerah Purus ini lebih
banyak suka bermain, apa-apanya dibawa bermain. Terkadang karena keasyikan
bermain lupa shalat. K eadaannya diperparah lagi orangtuanya juga tidak shalat.®®
Hasil wawancara penulis _dengah-JafrizaI guru TPQ Nurul Anhar, ia

menyatakan. Orientasi orangtua disini lebih banyak kepada keduniawian terhadap

anak. Anak masih_kecil sudah digi mencari uang, sehingga kebutuhan

ang.® Ha yang berbeda

berpengaruh
Setelah penulis ketahui penyebd®anak sering tidak rutin shalatnya, penulis
baf unt : oy o d ANl tqikait @i
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anak yang jelas ot ti dapat disimpulkan
orangtuanya bi&EADM < tetapi menariknya

diantara orangtua yang tidak shalat tersebut mendukung anaknya dalam

" Abdullah Ginting, Wawancar dengan guru agama SD Negeri 13 Purus, pada tanggal 3
Maret 2018

% «Aisyah Nasution, Wawancara dengan guru agama SD Negeri 29 Purus, pada tanggal 16
Januari 2018

% Jafrizal, Wawancara dengan guru TPQ Nurul Anhar, 18 Januari 2018

7 1bnu Hajar, Wawancara dengan kepala TPQ al-Kamil, pada tanggal 6 Februari 2018



pengayoman keberagamaan anaknya, meski orangtua tersebut tidak shalat sama
sekali.

Wawancara dengan kepala TPQ al-Kamil, Ibnu Haar. la menyatakan
bahwa, diantara anak-anak disini yang rutin shalatnya karena memang
orangtuanya rajin shalat ke Magjid. Tetapi ada beberapa anak yang memang
orangtuanya tidak shalat sama sekali‘. Namun tumbuh sgja kesadaran dalam diri
anak tersebut, iargjin shalat dréngtua nya sangat mendukung dikala anaknya ada

kesadaran sendiri unftk selalu rug > Hemat penulis, ini menandakan

bahwa sebagian orangtua ddam agama, tapi beberapa

untuk mel 7 ri fitrah

up sebagai
keseharian.

Sebhab taha < 2BlY ik mencontoh

Berikut wawancara dengan anak¥¥ernama Abdurrahman, ia sering dimarahi
ayghnyd kg jd : i n er
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bahwa, kedua or id n it alat, tapi neneknya
seldu memarahin kAvnAaNjﬁiah shalatnya. Dan

neneknya selalu shalat di Mushalla dekat rumahnya.”

! 1bnu Hajar, Wawancara dengan kepala TPQ al-Kamil, padatanggal 6 Februari 2018
2 Abdurrahman, Wawancara dengan anak (alamat RW V), kelas VI SD Negeri 13 Purus,
padatanggal 3 Maret 2018
7 Jordy, Wawancara dengan anak (alamat RW |1 Purus), murid TPQ al-Kamil, pada
tanggal 16 Januari 2018 orangtuanya nelayan



Hasil wawancara penulis dengan anak bernama M. Farhan, orangtuanya
PNS dikalangan Pemda kota Padang, ia menyatakan bahwa, kalau ia tinggal
shalatnya lebih sering diingatkan oleh orangtuanya.”* Dari pernyataan Farhan di
atas, kepala TPQ Nurul Anhar Jainilmar menyatakan bahwa, Farhan orangtuanya
memang sering shalat ke Masjid. Orangtuanya merupakan jama’ah tetap di Masjid

Nurul Anhar. Hampir sama dengan hasilwawancara dengan Hakim Mulghani, ia

menyatakan, orangtuanya .selau men&hati'nya_apabila tidak shalat, dan

shalat.Akan it ia mengaji

selalu kena . shalat.”® Berik £ dengan anak

bernama Ra( ! i hyatidak 8 arah iasering

meninggalkan shalat. Karna orangtua™a juga tidak shalat, meski shalat jum’at

n
an b roggi
. biT \ mm de.78 -
berbeda wawan perd@lis ani, ia menyatakan,
M. Farhan, Wawancara dengan anak (alamat RW VII) murid TPQ Anhar, pada tanggal 18
Januari 2018, orangtuanya PNS
® Hakim Mulghani, Wawancara dengan anak (alamat RW V ), TPQ Nurul Anhar, pada

tanggal 18 Januari 2018, orangtuanya pedagang di LPCG

" Fito alfarisi, Wawancara dengan anak (alamat RW VI Purus), TPQ a-Iman, pada tanggal
16 Januari 2018

" Raga K usuma, Wawancara dengan anak (alamat RW 111 Purus), TPQ al-Kamil, pada
tanggal 16 Januari 2018 orangtuanya nelayan

"8 Rizka Nduru, Wawancara dengan anak (alamat RW 111), murid SD Negeri 29 Purus
padatanggal 6 Februari 2018, orangtuanya pedagang di tepi pantai




orangtua laki-lakinya selalu menyuruhnya shalat, karena memang ayahnya selalu
shalat. Jadi ayahnya akan marah kalau ia tidak shalat.”” Menurut ketua RW 03
Purus, Basri Alinur. la menyatakan, untuk daerah ini sulit menemukan orangtua
yang marah saat anaknya meninggalkan shalat. Pak Basri yakin tidak ada yang
marah. Y aorangtuanya sajatidak shalat. Jadi orangtuanya biasa-biasa sgja.®
Berikut hasil wawancara _dengan ketua RW 07, bapak Armias. la
menyatakan bahwa, Itu terfgantung kepadé' Orangtua masing-masing. Bagi

orangtuanya yang imenegakkan rumah tangganya, ia akan sering

tentang hafal $ k. Diantara

apagpihak enulis dapat

hafal bacagg : cara penulis

umumnya anak sudah hafal bacaan sh@®nya, karena bacaan shalat sering diulang

Ny dal i p dig uld Apglagregini
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penulis dengan k al- I HEar. fla akan, untuk bacaan

shalat anak semu:EA DA&mﬁ kecil sudah sering

 |ndah Oktavia Ramadhani, Wawancara dengan anak ( alamat RW V1), murid TPQ al-
Kamil, padatanggal 6 Februari 2018 ayahnya punya toko bangunan

8 Basri Alinur, Wawancara dengan Ketua RW 03 Purus/Tokoh agama, pada tanggal 28
Februari 2018

8 Armias, Wawancara dengan ketua RW 07 Purus, pada tanggal 4 Maret 2018

8 Basri Alinur, Wawancara dengan Ketua RW 03 Purus/Tokoh agama, pada tanggal 28
Februari 2018




mengulang bacaan ini (shalat), baik itu melalui kegiatan didikan shubuh. Kecuali
kelas | (mungkin masih belum hafal).%

Hasil observasi penulis di beberapa TPQ di sekitaran daerah Purus | sampai
Purus VIII. Pengamatan pada kegiatan didikan shubuh terlihat dalam rangkaian
kegiatan tersebut bacaan shalat terus dilanjutkan dengan praktiknya. Hasil
pengamatan tersebut rata-rata anak’ lancar melafalkan keseluruhan bacaan

shalatnya™ Dilanjutkan dengan hasil observasippenulis di TPQ Nurul Anhar,

bahwa, pantauan per\u'lis sewaktu di Nurul Anhar. Anak-anak terlihat

shalat berjamaah setélah

sering lup A Q@ ing te ‘ ara, penulis
mendengar
terbalik bac : wa ana minal

muslimin.®’

UIN.INMAM.BONJOL
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® 1bnu Hajar, Wawancara dengan kepala TPQ al-Kamil, pada tanggal 6 Februari 2018

8 Observasi, pada tanggal 11, 18 Februari dan Maret 2018

% Observasi, padatanggal 18 Januari 2018

% Raga K usuma, Wawancara dengan anak (alamat RW 111 Purus), TPQ al-Kamil, pada
tanggal 16 Januari 2018 orangtuanya nelayan

& Raga Kusuma, Wawancara dengan murid TPQ al-Kamil, pada tanggal 16 Januari 2018

8 Abdurrahman, Wawancara dengan anak (alamat RW 1V), kelas VI SD Negeri 13 Purus,
padatanggal 3 Maret 2018




Negeri 13 Purus. Abdurrahman tidak bisa membacakan dengan lancar bacaan
tasyahud akhir. 1alupa, dan dibantu oleh teman-teman sebelahnya ®

Berikut wawancara penulis tentang sikap anak dalam shalat. Beberapa
gambaran penulis dapatkan dari shalat berjama’ah anak di Masjid. Gambaran ini
perlu penulis lihat bahwa, ini bisa menjadi tolak ukur kepahaman anak terhadap
ibadah shalat. Asumsinya jika anak stidah, memahami shalat sebagai ibadah yang
sakra yaitu penghambaan .seeédrang kepada penci ptanya. Maka anak tidak akan

bermain-main dal amfmelaksanak

an tetapi karena beberapa faktor dan

karakter anak di| daerah

dan ibu-ibu marah dengan kondisi sha®® yang ribut.* Hasil observasi penulis di

UINTMAM BONJOL
" PADANG ™

Sedikit berbeda dengan hasil wawancara penulis dengan kepala TPQ Nurul

Anhar, Jainilmar, la menyatakan, shalat anak disini lumayan tertib, karena shalat

¥ Abdurrahman, Wawancara dengan anak (alamat RW 1V), kelas VI SD Negeri 13 Purus,
pada tanggal 4 Maret 2018
% Rizki Kurniawan, Wawancara dengan guru TPQ al-kamil, pada tanggal 16 Januari 2018
91 . .
Observasi, pada tanggal 16 Januari 2018



anak disini terpisah dengan shalat jama’ah lainnya. Tapi saat shalat mesti ada guru
yang mengawasi.** Hasil wawancara di atas sama dengan hasil observasi penulis
di lapangan bahwa, observas penulis di Magjid Nurul Anhar, terlihat anak-anak
shalat setelah jama’ah bapak-bapak dan ibuk-ibuk. Lalu anak-anak tersebut shalat
ashar berjama’ah dengan teman-temannya, dan ditengah-tengah anak shalat
tersebut ada satu orang guru yang mmgawasi 33

Wawancara penulis dengan ketua RW 03/ kepala TPQ Mushalla Tampis,

Basri Alinur, ia menyatakan, disini at mestl dijaga oleh guru, kalau tidak,

ya mereka akan| meribut

i agi tidak di . [ a dari hasil
2 jid aI Karnll ! takan: anak-

tapi kalau digy an tenang.

anak disini
Berik

(diluar waktu mengaji). Dilihat dari D

UIN.IMAM.BONJOL
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%2 Jainilmar, Wawancara dengan kepala TPQ Nurul Anhar, pada tanggal 16 Januari 2018

» Observasi, pada tanggal 18 Januari 2018

% Basri Alinur, Wawancara dengan Ketua RW 03 Purus/Tokoh agama, pada tanggal 28
Februari 2018

% «Aisyah Nasution, Wawancara dengan guru agama SD Negeri 29 Purus, pada tanggal 16
Januari 2018

% Dadang, Wawancara dengan Jama’ah Masjid al-lman, pada tanggal 12 Maret 2018

" Rumah ibadah ada 9 di daerah Purus. Tiga Masjid, dan enam Mushalla

®erapa rumah ibadah yang ada di daerah




Magjid tapi tidak shalat, melainkan hanya main-main di pekarangan Masjid, dan
bergurau dengan teman sebayanya.

Wawancara penulis dengan kepala TPQ a-Kamil, Ibnu Haar. la
menyatakan: anak-anak disini selain dari jam belgjar (mengaji di TPQ) sangat
jarang yang shalat berjama’ah. Akan tetapi bagi sebagian orangtua ada yang selalu
mewsjibkan anaknya shalat di Magjid Jadli setiap shalat anaknya selalu dibawa.®
Hasil wawancara penulis .dengan Jaini.lma.r,' kepala TPQ Nurul Anhar. la

menyatakan bahwa, j'arang ‘anak t berjama‘ahidi Masjid, orangtuanya

i rumah, kita sulit mengontrol

lagi,

Jainilmar
bahwa, i is jid Nurul d : aktu shalat
maghrib d ":didomin . dan ibu-ibu
sga Akan a0l v 3 pawah umur 6
tahun.*® w ia menyatakan

lumayan banya anak TPQ yang sha® (berjamaah) di Magid di luar waktu

ji,gperki 10 ebi
UTNCIMAM.BONJOL
observas penulis b hal obSR v B gan sedikit berbeda
dengan apa yan%DA G:n Batuah. Karena

% |bnu Hajar, Wawancara dengan kepala TPQ al-Kamil, padatanggal 6 Februari 2018

% Jainilmar, Wawancara dengan kepala TPQ Nurul Anhar, pada tanggal 16 Januari 2018
1% opservasi, pada tanggal 21 Maret 2018

101 B Basri Sutan Batuah, Wawancara dengan RW V| Purus, pada tanggal 4 Maret 2018)



berdasarkan pantauan penulis di lapangan, hanya dua orang anak yang shalat ke
masjid, dan itu hanya anak kecil sekali, anak umuran 5 tahun.'®

Berikut wawancara penulis dengan ketua RW 07, bapak Armias. ia
merupakan pengawas di dinas pendidikan. la menyatakan bahwa, pada saat anak
belgjar di TPQ anak selalu berjamaah di Magjid. Menurut Armias lembaga TPQ
sebagal tempat anak diserahkan belajar agama sudah sangat bagus mendidik anak.
Tapi setelah anak kembali ke rumah. D_isitU jadi masalah, karena perilaku

keluarga di rumah.gBanyak oran jdak shalat. Jadi anak terbawa tidak

shalat.’®® Jumlah anak yan

tentangyib ) id di daerah

Purus. Per NSHRN R diketahui, k3 Bl wawancara

penulis keb 0 g selau rutin

menegakkan ibadah shalathya makc®Derpengaruh besar bagi perkembangan

anfk. calf\ d a bek@rj i
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shalat, meski shal "o, g y n an orangtuanya tapi
bilang orangtuanRAﬂAMGRaga sesuai dengan

wawancara penulis dengan imam Magjid al-Kamil, Abdul Manan. la menyatakan,

1% Observasi, pada tanggal 5 Maret 2018

Armias, Wawancara dengan RW VI Purus, padatanggal 4 Maret 2018
194 Bagri Alinur, Wawancara dengan Ketua RW 03 Purus/Tokoh agama, padatanggal 28

Februari 2018
105

103

Raga Kusuma, Wawancara dengan anak (alamat RW 111 Purus), TPQ a-Kamil, pada
tanggal 16 Januari 2018



ia tidak pernah melihat orangtua Raga shalat meski shalat jum’at pun.'®
Wawancara penulis dengan Rizka Nduru, orangtuanya bekerja sebagai pedagang
di tepi pantai Purus, Rizka menyakan, kedua orangtuanya jarang terlihat shalat,
baik itu shalat lima waktu maupun shalat jum’at.'%’

Wawancara penulis dengan Jordy, murid TPQ a-Kamil, orangtuanya

bekerja sebaga nelayan. la menyatd<an,- tidak pernah melihat ayahnya shalat.

Tapi dalam rumahnya neneknya selalu shalat ke Mushalla.'® Observasi penulis di

Mushalla al-Firmany‘pada saat 'sh rib berjamaah, bahwa, terlihat Jordy

shalat bersama dua orang

lingkungan
pemko kot ) 80 ke Masjid.***
buk Jainilmar,

iamenyatakan bahwa orangtua Farhar™®®ring shalat ke Masjid.**

UININMAM:BONJOL
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Abdul Manan, Wawancara dengan Imam Masjid al-Kamil, pada tanggal 16 Januari 2018

197 Rizka Nduru, Wawancara dengan anak (alamat RW 111), murid SD Negeri 29 Purus
padatanggal 6 Februari 2018

08 Jordy, Wawancara dengan anak (alamat RW |l Purus), murid TPQ al-Kamil, pada

tanggal 16 Januari 2018

109 Observasi, pada tanggal 14 Februari 2018

19 Abdurrahman, Wawancara dengan anak (alamat RW 1V), kelas VI SD Negeri 13 Purus,
padatanggal 3 Maret 2018

" M. Farhan, Wawancara dengan anak (alamat RW VII) murid TPQ Anhar, pada tanggal 18

Januari 2018
112

106

Jainilmar, Wawancara dengan kepala TPQ Nurul Anhar, pada tanggal 18 Januari 2018



pernah shalat.'** Berbeda hasil wawancara dengan Sutan Alif al-Fadil, murid SD
Negeri 29 Purus, ia menyatakan bahwa, kedua orangtuanya shalat, papa mamanya
sering shalat ke Mushala al-Firman.*** Hasil pengamatan penulis melalui
observas di Mushalla a-Firman bahwa, observasi penulis di lapanngan terlihat
alif dan ayahnya shalat maghrib berjama’ah di Mushalla al-Firman.*> Wawancara
dengan Harmoni, suaminya bekerja%bagai_ pegawai kantoran di kampus Unand.

la menyatakan bahwa, suaminya sangat disiplinidalam masalah shalat terhadap

anak-anaknya. Suaminya selalu sh a’ah'di MaSjid,_ dan membawa anak-

anaknya shalat ke Masjid."'

mening [ i tahapan
lat terhadap a langsung
i dlSlnI let AN gjarannya.
tahun maka
idealnya ang pan kedua, dan

sekiranya anak sudah berusia 10 tahO®P(tidak juga shalat), maka disini diminta

UIN.IMAM-BONJOL
o  RDRANG .

bagus dalam mendidik agama anak. Tapi yang jadi masalah setelah anak kembali

3 Egi Ramadhan, Wawancara dengan anak (alamat RW VIII, murid TPQ Mushalla al-
Firman, padatanggal 13 Februari 2018

14 Sultan Alif alfadil, wawancara dengan (anak alamat RW 1) murid TPQ Purus Kabun
tapi tinggal di RW 1 rusunawa, padatanggal 13 Februari 2018

> Observasi, pada tanggal 13 Februari 2018

18 Harmoni, wawancara dengan orangtua murid SD 13 Purus, pada tanggal 8 maret 2018



bersama keluarganya di rumah, ini yang jadi masalah. Meski di TPQ mereka
digiar untuk selalu melaksanakan shalat, tapi setelah anak kembali bersama
keluarganya. Kedua orangtuanya tidak shalat, sementara akumulasi waktu lebih
besar bersama keluarganya. Akhirnya anak lebih banyak mencontoh di
lingkungannya di rumah.**’

Berikut hasil wawancara pe_nulis'dengan ketua RW 03, bapak Basri Alinur,
ia menyatakan sangat sulituntuk memberika.n' hukuman kepada anak di zaman

sekarang. Kita selaktl guru akan eh yang namanya HAM. Ya, usaha

ja® Hal senada diungkapkan

shalat diberi peringatan bahwa yang Wak shalat maka direndahkan nilainya.'?°

jtofmbalikan @le ‘Aah, h i LUO@ efel@if
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ancaman tersebut (
Berbeda hRKD\ANkGTPQ Nurul Anhar,

Jainilmar, ia menyatakan, dulu pernah diberlakukan hukuman kepada anak yang

17 Armias, Wawancara dengan ketua RW 07 Purus, pada tanggal 4 Maret 2018

18 Bagri Alinur, Wawancara dengan Ketua RW 03 Purus/Tokoh agama, pada tanggal 28
Februari 2018

19 Zulkani, Wawancara dengan kepala TPQ al-Iman pada tanggal 16 Januari 2018

120 Ajsyah Nasution, wawancara dengan guru agama SD Negeri 03 Purus, pada tanggal 16
Januari 2018



sering tidak shalat. Akan tetapi orangtua kebanyakan tidal menerima, bahkan ada
yang “menyerang” balik guru. Jadi sulit disini untuk diberlakukan hukuman yang
sedikit keras."**

Berikut wawancara penulis tentang evaluas ibadah shalat anak.
Pembahasan ini untuk melihat sgjauh mana keterlibatan pihak berwenang
terhadap kemajuan spiritualitas s&eedréng_. Diantara pihak tersebut. Pertama,

keluarga yakni kedua orangtua. Kedua, %kolah' dimana disana anak lebih banyak

menghabi skan Waktunya setelah b uarganya Ketiga, lembaga-lembaga

satupun yang memiliki bangunan fisi pat ibadah.’* Hemat penulis kondisi ini
i h@tink p Ji . Bagi @r
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sekolah belum opti a8 P I usus terhadap ibadah
- PADANG

Wawancara penulis dengan guru agama SD Negeri 13 Purus, Abdullah
Ginting, ia menyatakan bahwa, untuk shalat di sekolah sulit untuk mengontrolnya,

karena di sekolah tidak ada Mushala. Untuk bukti fisik kontrol shalat anak

121

Jainilmar, Wawancara dengan kepala TPQ Nurul Anhar, padatanggal 16 Januari 2018

122 sumber dari kepala-kepala sekolah SD di daerah Purus



memang tidak ada, akan tetapi kami selaku guru agama disini, wajib menanyai
anak sebelum pelajaran dimulai. Apakah ada shalatnya yang bolong.*??
Wawancara penulis dengan guru agama SD Negeri 29 Purus, ‘Aisyah
Nasution, ia menyatakan ada buku kontrol shalat anak yang selalu dibawa setiap
belgjar. Tetapi banyak yang tidak mengisi, kadangpun diisi oleh anak tapi tidak
diparaf oleh orangtuanya. Jadi kita_.tidak tahu apakah itu benar adanya.'** Sedikit
berbeda hasil wawancara penuiis dengan kepala TPQ Nurul Anhar, Jainilmar. ia

menyatakan, secaraffisik meman a buku konttel anak, tetapi sebelum

belajar guru-guru diberi yéi shalat, minimal shalat

mauipun Sik. in alat anak el j 120
- tentang ap shalat dan

tet@i b a Y, um
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terbukti melaui p urid kelas IV TPQ
Nurul Anhar bernwamm‘ menanyakan urutan

123 Abdullah Ginting, Wawancar dengan guru agama SD Negeri 13 Purus, pada tanggal 3
Maret 2018

124 « Ajsyah Nasution, wawancara dengan guru agama SD Negeri 03 Purus, pada tanggal 16
Januari 2018

125

Jainilmar, Wawancara dengan kepala TPQ Nurul Anhar, padatanggal 16 Januari 2018
126 1bnu Hajar, Wawancara dengan kepala TPQ Masjid al-Kamil, pada tanggal 6 Februari
2018
27 Jainilmar, Wawancara dengan kepala TPQ Nurul Anhar, pada tanggal 16 Januari 2018



bacaan rukun shalat, lalu penulis menanyakan apa yang dimaksud dengan rukun
shalat. lamenjawab sesuatu yang wajib dilakukan dalam shalat.'?®

Wawancara dengan guru agama SD Negeri 13 Purus, Abdullah Ginting. la
menyatakan, untuk rukun dan syarat sah shalat anak sudah tahu, tapi pengamalan
untuk dirinya yang belum.*® Rizki Kurniawan, guru TPQ al-Kamil menyatakan,
untuk kelas 111 dan kelas IV mereka Sljdah_sangat hafal, hanya yang kurang bagi
mereka aplikasinya saja'*’Hasil _Wawanc_ara di, atas penulis temukan dalam

observas melalui _murid kelas 11 -Kamil, Indah_Oktavia Ramadhani

didikan shubuh.™** Hasil wawancara¥

\S If§elal argflen rid al v
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la dapat mengurupﬁn DﬁuNeGneminta lvan untuk

128

atas penulis temukan dalam observas

M. Farhan, Wawancara dengan murid TPQ Nurul Anhar, pada tanggal 2 Maret 2018
129 Abdullah Ginting, Wawancar dengan guru agama SD Negeri 13 Purus, pada tanggal 3
Maret 2018

39 Rizki Kurniawan, guru TPQ al-Kamil, pada tanggal 15 Januari 2018
B! Observasi, pada tanggal 6 Februari 2018
132 Zulkani, Wawancara dengan Kepala TPQ al-Iman, padatanggal 16 Januari 2018



menjelaskan apa yang dimaksud dengan rukun shalat. la menjawab, perbuatan-
perbuatan dalam shalat yang tidak boleh ditinggalkan.**
. Analisis Fenomena | badah Shalat Anak di Daerah Purus

Isam adalah agama yang sempurna, termasuk dalam pensyari’atannya.
Salah satunya pensyari’atan ibadah shalat. Ibadah shalat adalah fardhu ‘ain, yang
tidak boleh ditinggalkan oleh Qrang Nlslam yang mukhallaf. 1slam dalam

memerintahkan ibadah shalét kepada tmatnya,penuh dengan pertimbangan.

Seseorang tidak sertamerta langsu melaksanakannya. Tapi dalam Islam

ari' sedini mungkin.

meningg d bolehkan m
perilaku K ini-berlan

dalam pandangan yang bersifat persor®,

dilakukan secara bertahap

agama telah menjadi etos humanis pada

INIMAM.BONJOL
" -PADANG.... ...

menerima berbagai kemungkinan bagaimana cara pandang anak terhadap agama

dalam hidupnya. Menjadi baik kah atau buruk. Bergantung kepada pengaruh yang

diberikan oleh lingkungan terdekatnya.

133 lvan Avander, Wawancara dengan murid TPQ al-Iman, pada tanggal 16 Januari 2018

134 ghalih bin Abdul Aziz Alu asy-Syaikh, op.cit., h. 71
3% Jalaluddin, loc. Cit,. h. 67



Penulis meng-ilustasikan fenomena di atas. Ibarat sebuah pohon yang di
tanam. Diharapkan berbuah lebat dan hasil yang produktif. Akan tetapi pemilik
pohon tersebut tidak memperhatikan pada saat-saat pohon membutuhkan asupan
(baik itu berupa pupuk, air, dil) untuk ia bertumbuh kembang yang baik. Jika
kondisinya seperti ini, maka hasil sesempurna mungkin yang diharapkan, jauh
dari yang semestinya. Pohon mungki'n Saja akan tumbuh, tetapi ia berbuah |ebat

dan menghasilkan adalah sestiatu yang mustahil diharapkan. Seorang anak dalam

sebuah keluarga dimana anak ber asa emasnya(9-12 tahun), ialah masa

A , Niscaya an b ntuk tidak
menjadi 3 Qi a yang'penul ba anak baik
itu di temp g di sekolah. NE wancara, dan

observs. Ra : ' g ggakan shalat

tidak boleh. Jawaban ini lansung dari 28K maupun dari guru yang bersangkutan.
kutn@ia [ deygi er e Eall LU
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juga tidak shalat. i A d ol kan oleh Ellizabet B
Hurlock bahwa kEAD Immtﬁn utama bagi anak.
Oleh karena itu, kedudukan keluarga daam perkembangan kepribadian anak

sangatlah dominan. Keluarga merupakan “training centre” bagi penanaman nilai-

nilai.**® Sebuah keluarga terdiri dari bapak, ibu dan anak. Dimana dalam keluarga

136 E|lizabet B Hurlock, Development Psycology, terj Istiwidayanti dan Soedjarwo,
Psikologi Perkembangan, (Jakarta: Erlangga, 1998), h. 434



itu tidak ada yang melaksanakan kewgjiban shalat. Alhasil anak yang ada dalam
keluarga tersebut juga tidak shalat. Karena kecenderungan anak banyak melihat
dan mencontoh kepada lingkungan terdekatnya.

Hal yang berbeda penulis temui bagi seorang anak dalam keluarganya ada
salah seorang dari anggota keluarganya yang melaksanakan shalat. Misal, ayah

shalat tapi ibu tidak shaat mavipun %balik_nya, ataupun keluarga yang jauhpun.

Contohnya nenek atau kakeK shalat. Maka hal ini berpengaruh bagi s anak.

a, ataupun ib
Makaini | kembangan ‘n 4
Setel ¢ i e . ’ , i atnya, penulis
mencoba u , ait jika anak

meninggalkan shalat. Tetapi bagi ana?
dgpat gisigpu bi i rg@@oor@ya @d
UIN.IMAM.BONJOQL
mendukung anakn Ntk ah, meski orangtua
tersebut tidak shal EAQDHANG;&M diri orangtua

tersebut memiliki naluri beragama daam bahasa lebih khususnya fitrah

vang jelas-jelas orangtuanya tidak shalat.

keberagamaan. Sesuai dalam teori yang dikemukakan oleh Mubin dan Ani

Cahyadi bahwa kelebihan manusia sebagai makhluk Allah Swt adalah dianugerahi




fitrah (perasaan atau kemampuan) untuk mengenal Allah dan melakukan gjaran-
Nya sehingga manusia dijuluki sebagai “homo devians” dan “homo religious”
yaitu makhluk yang bertuhan dan beragama.**’

Tapi persoaannya apakah hal ini cukup bagi anak. Barang tentu tidaklah
cukup. Karena anak butuh pembiasaan dan lingkungan yang ia lihat. Sehingga ia
terbiasa untuk shalat. Dan shalat _iajadikan sebagai kebutuhan dalam hidupnya.

Faktor terakhir yang mempéngaruht perkembangan spiritual beragama anak,

adalah lingkungan.*‘Dimana lin jal ah interaksitsosial dan sosiokultural

pertumbuh

di rumah ;‘
K yang dlungk papak Armias,
beliau men C bebagal  tempat

pengayom ilmu beragama anak sangal™ bagus. Dan memiliki peran yang sangat

) t at o o NS v di
UIN.IMAMBONJOL
sekolah ataupun | A A er Vi jhadapi anak setelah
mereka kembali F&Ammr\@mana keluarga dan
lingkungannya tempat anak tinggal tidak mendukung untuk menjadikan anak

relegius dan agamis.™**

37 Mubin dan Ani Cahyadi, Psikologi Perkembangan, (Jakarta: Quantum Teaching, 2006),
h. 93
138 op.cit,. h. 434
39 Armias, Wawancara dengan ketua RW 07 Purus, padatanggal 4 Maret 2018



3. Membaca al-Qur’an

a. Rutinitasanak dalam membaca al-Qur’an di Daerah Purus
Al-Qur’an adalah kitab suci umat Islam yang berfungsi sebagai petunjuk
dan pedoman hidup yang dapat mengantarkan seseorang seseorang meraih
kebahagian hidup dunia dan akhirat. Agar al-Qur’an tersebut benar-benar
berfungs sebaga petunjuk dan pembegda antara yang hak dan bathil, tidak ada
kata lain harus pandai membacaflya,_ dan .se'telah_ pandai harus dibaca. Supaya

rUs'melekat pada diri seseorang maka

a-Qu il wawancara_d bservasi

penulig

Bé A al-Qur’an

dan apa | tin membac fnak disuruh

membaca o ¥ Bahasan ini J trdasar  hasil

pembahass a ba g empD8 ’an di rumah.

Karena selain dari tempat anak n8 (TPQ), anak mesti dibiasakan untuk

yad r sebgp ti . baca al-Qur’an di_TPQ
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Kamil, ia menyat ahaa | | g@car ac ur’annya. Tapi tidak

pernah membaca:pAMiGBma orangtuanya. la

membaca a-Qur’an hanya sewaktu mengaji di TPQ saja. Pada saat wawancara

penulis mencoba mendengarkan beberapa ayat yang dibacakan Raga. Kesimpulan

penulis bacaan al-Qur’annya sudah lancar.'*

140

Raga Kusuma, Wawancara dengan anak (alamat RW I11 Purus), TPQ a-Kamil, pada
tanggal 16 Januari 2018



Sama halnya dengan Raga, hasil wawancara dengan Rizka Nduru, ia
menyatakan, ia jarang membaca al-Qur’an di rumah. Alasannya karena ia capek,
dan iajuga sering tidak mengaji ke TPQ. Alasannya banyak les di sekolah, karena
ia sekarang sudah kelas VI1.*** Hal yang sama penulis dapatkan wawancara dengan
Jordy, ia menyatakan bahwa, ia sudah mulai lancar membaca al-Qur’an. la
membaca al-Qur’an tidak ada di runiah Hanya membaca di TPQ saja. Karena
orangtuanya juga tidak pernah ia lihat membat:a al-Qur'an.*”* Dalam observas

penulis menemukangpada saat w ahwa; penulis,mendengarkan bacaan

yang salah.**® Berikut wawancara pe®s dengan Indah Oktavia Ramadhani, ia
b ur’ ja d@TPQ@AN i
UIN.IMAM BONJOL
menyuruhnya, tapi PND A N G

141 Rizka Nduru, Wawancara dengan anak (alamat RW 111), murid SD Negeri 29 Purus
padatanggal 6 Februari 2018, orangtuanya pedagang di tepi pantai

142 Jordy, Wawancara dengan anak (alamat RW 1 Purus), murid TPQ al-Kamil, pada
tanggal 16 Januari 2018 orangtuanya nelayan

143 Jordy, Wawancara dengan murid TPQ al-Firman, pada tanggal 16 Januari 2018

1% Fito alfarisi, Wawancara dengan anak (alamat RW VI Purus), TPQ al-Iman, pada
tanggal 16 Januari 2018

%> Observasi, pada tanggal 16 Januari 2018

¢ |ndah Oktavia Ramadhani, Wawancara dengan anak ( alamat RW VI), murid TPQ al-

Kamil, pada tanggal 6 Februari 2018




Alasan yang berbeda disampaikan oleh Hakim Mulghani, murid TPQ Nurul
Anhar, ia sekarang kelas VI, ia menyatakan tentang bacaan al-Qur’annya, ia
jarang-jarang membaca a-Qur’an, karena terlalu banyak waktu di sekolah.
Apaagi sgak iadi kelas VI. Sepulang sekolah harus les mata pelgjaran, habis itu
iamengaji di TPQ.*

Berikutnya hasil wawancara penUIis tentang setelah tamat anak mengaji di

TPQ, apakah ada anak yang masih mengajl di Masj_id. Karena lumrahnya sangat

orangtuanya

anaknya ke

MDTA, supaya anak tetap belajar ag®a dan mengaji.**® Hampir sama dengan
i ancga ' aT - % IAMdhyat
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hari sgjake TPQ. 0 er ali lagi mengaji.**
Sedikit berbEggijgan kepala TPQ al-

Iman, ia menyatakan tidak ada, karena wadah untuk mereka, semisal (lanjutan

dari TPQ) tidak ada disini. Hanya mereka yang sudah tamat itu datang sekali

"7 Hakim Mulghani, Wawancara dengan anak (alamat RW V ), TPQ Nurul Anhar, pada

tanggal 18 Januari 2018
148 Jainilmar, Wawancara dengan kepala TPQ Nurul Anhar, pada tanggal 16 Januari 2018
9 1bnu Hajar, Wawancara dengan kepala TPQ Masjid al-Kamil, pada tanggal 6 Februari
2018



seminggu saja dalam kegiatan wirid remaja yang kegiatannya dikaitkan dengan
nilai rapor sekolah.®® Wawancara penulis dengan ketua RW 03/kepala TPQ
Tampis. Basri Alinur. Beliau merupakan muballigh yang cukup dikenal di daerah
Padang Barat. la menyatakan, bisa dikatakan tidak ada, karena pemahaman
orang-orang disini sudah tamat di TPQ, anggapan mereka sudah pandai membaca
dan sudah sampai disitu, padahal_ kalalihdi data lagi yang sudah lulus itu tidak

semuanya yang betul-butul laficar mengajinya.™

Berikut wawantara penulis t. tivasi-anak-anak Purus dalam bel gar

al-Qur’an. Pertama wawan inilmar.

tempat dimana ia berada (lingkunga®”. Untuk lingkungan disini sangat tidak

UIN.IMAM-BONJOL
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Zulkani, Wawancara dengan Kepala TPQ al-Iman, padatangga 16 Januari 2018

31 Basri Alinur, Wawancara dengan Ketua RW 03 Purus/Tokoh agama, pada tanggal 28
Februari 2018

152 Jainilmar, Wawancara dengan kepala TPQ Nurul Anhar, pada tanggal 16 Januari 2018

153 |bnu Hajar, Wawancara dengan kepala TPQ Masjid al-Kamil, pada tanggal 6 Februari
2018



dukungan yang kuat. Disamping di TPQ, anak mendapat perhatian dari
lingkungan di rumah.*>*

Sedikit berbeda dengan hasil wawancara penulis bersama ketua RW
03/kepala TPQ Tampis. Basri Alinur. la menyatakan sebenarnya dari anak sendiri
tergantung lingkungan pertama yaitu keluarga. Ratarata masyarakat disini
bermata pencarian nelayan dan _berdégmg, karena kesibukkan tersebut, anak
jarang mendapat perhatian_dari orangtua; setelah itu yang membuat rendahnya

motivasi karena anakijarang diberj 1> \Wawancara penulis dengan ketua

RW 07 Purus, bapak Ar ata bisa

VIl ini, [TTeE b uk semua

adadisi [ i iy lam belgjar

dalam mempelgari a-Qur’an, ditamba
i@di . H@s cafd al , @uk J@ni |
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mengaji, kaaupu g a a fih ja. Maka dipanggil
orangtuanya.™>’ Pﬁ DﬁeN G

Sedikit berbeda dengan wawancara penulis bersama Ibnu Hajar, kepala TPQ

agi kurangnya dukungan dari lingkungan

al-Kamil, ia menyatakan secara khusus tidak ada, tapi itu tergantung kepada guru

154

Zulkani, Wawancara dengan Kepala TPQ al-Iman, padatangga 16 Januari 2018

15 Bagri Alinur, Wawancara dengan Ketua RW 03 Purus/Tokoh agama, pada tanggal 28
Februari 2018

136 Armias, Wawancara dengan ketua RW 07 Purus, pada tanggal 4 Maret 2018

7 Jainilmar, Wawancara dengan kepala TPQ Nurul Anhar, pada tanggal 16 Januari 2018



masing-masing, kalau gurunya benar-benar ingin berhasil mendidik anaknya, pasti
ia lakukan itu. Maksudnya dilakukan pendekatan, lalu ditanyai apa yang menjadi
permasalahan anak tersebut kurang motivasinya dalam belgjar (a-Qur’an).™®
Berbeda dengan hasil wawancara penulis dengan bapak Zulkani, kepala TPQ a-
Iman, iamenyatakan tidak ada, tapi kita ancam dengan merendahkan nilainya atau

ancaman tinggal kelas. Dengan hal® Seperti itu mereka banyak yang takut.

Ancaman seperti ini lumayand@fektif untuk anak disini. >

Wawancara penulis dengan 03"sekaligus, kepala TPQ Tampis,

Basri_ Alinur, ia menyatak pendekatan secara emosional,

mengaji ke
TPQ pada ' da tamat di
mengaji T . realitas seperti

memperlihatkan bagaimana pemah

UIN.IMAM.-BONJOL
- ADANG.

TPQ, tapi berhenti tidak datang-datang lagi menggji. Setelah anaknya sudah kelas

masyarakat terhadap kebutuhan mental

VI di SD mereka butuh legalitas tamat TPQ, orangtuanya memohon-mohon agar

%8 |bnu Hajar, Wawancara dengan kepala TPQ Masjid al-Kamil, pada tanggal 6 Februari
2018

159 Zulkani, Wawancara dengan Kepala TPQ al-Iman, padatanggal 16 Januari 2018
180 Bagri Alinur, Wawancara dengan Ketua RW 03 Purus/Tokoh agama, pada tanggal 28

Februari 2018



anaknya bisa ikut ujian. Tapi karena merasa kasihan mereka diikutkan juga.
Padahal mereka belum bisa membaca sama sekali.***

Berbeda dengan hasil wawancara bersama buk Jainilmar, ia menyatakan
ada. Tapi kami sangat tegas dengan hal ini. Dan kami seluruh guru berkomitmen
untuk menjaga nama bak TPQ. Karena sangat disayangkan kalau anak
dipaksakan ikut ujian dan sebe_lumnya_ tidak pernah menggji, sama sga

162

meluluskan anak tapi belumg¢pPandal membacanya. > Wawancara penulis dengan

Zulkani, ia menyatakan setiap téh a (orang matnujian akhir), jumlahnya

berkisar tujuh sampaill 10 yak pertimbangan. Mereka

kembali

ersama ketu pis. Basri
apigkitajauh kan ke anak
sayang kita

membaca sga

belum bisa (al-Qur’an).'®*

ISl ent ace! -’ Zm An ' P@kus
UITNCIMAM . BONJOL
Secara etimologi er gl y Al-Qur’an adalah
petunjuk, dan denRA HANﬁmana yang hak dan

161

Ibnu Hajar, Wawancara dengan kepala TPQ Magjid al-Kamil, pada tanggal 6 Februari
2018

182 Jainilmar, Wawancara dengan kepala TPQ Nurul Anhar, pada tanggal 16 Januari 2018
Zulkani, Wawancara dengan Kepala TPQ al-Iman, padatangga 16 Januari 2018

164 Basri Alinur, Wawancara dengan Ketua RW 03 Purus/Tokoh agama, pada tanggal 28
Februari 2018

185 M. Quraish Shihab, Wawasan al Quran Tafsir Maudhu’i atas Pelbagai Persolan Umat,

(Bandung : Mizan, 2003), cet. Ke-13, h. 3

163



yang bathil. Jika al-Qur’an adalah bacaan atau sesuatu yang dibaca serta menjadi
petunjuk bagi umat manusia, makaidealnyaiamesti dibaca, akan tetapi fenomena
anak di daerah Purus rata-rata mereka sudah bisa dan lancar dalam membaca al-
Qur’an. Persoalannya anak belum rutin membacanya. Ketika mereka belgar di
TPQ, mereka membaca a-Qur’an, tapi setelah mereka pulang mereka membaca
al-Qur’an lagi. Jadi mustahil aI-Ql_Jr’an'keIak akan menjadi petunjuk bagi mereka,

sebagal pembeda antara yangshak dan'yang bathilidal am hidup.

Fungs al-Quran menurut sebagai pehjelas perkara dunia dan

N | para pel i pitu berupa
: dlberl kem ' Pkhirat. 1%

5 aIQurana

dan fakta penulis dapatkan di lapanga®

| fpend m o e e
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magjid. Tidak seor ka al-Qur’an, setelah
anak dewasa tldeAHKHGur ’an dengan lancar.

Seperti sebuah pepatah mengatakan “pasa jalan dek batampuah, lanca kaji dek ba

Rata-rata anak mengaji di Magjid, hanya

ulang” maknanya adalah sebuah jalan yang sudah semestinya sering kita lalui,

barang tentu kita sangat hafal berapa ssmpang, dan berapa keloknya. Bahkan

166 sa’dulloh, 9 Cara Praktis Menghafal Al-Qur’an, (Jakarta: Gema Insani) h. 12-13



dengan mata tertutup pun kita bisa melewatinya. Sama juga halnya dengan bacaan
al-Qur’an, kalau sudah lama sekali ditinggalkan (dalam artian tidak pernah dibaca
lagi), maka akan banyak yang lupa. Kesimpulan penulis ia tidak akan bisa lagi
membacanya.

Berikut teori yang dikemukakan oleh Slamet, bahwa membaca adalah alat
belgjar."®” Dan teori yang dikemu_k_akah' Hasan Langgulung bahwa ia (membaca)

sarana yang efektif untuk memperoleh ilmu pengetahuan sertaisyarat-isyarat yang

terkandung dalamgfsebuah™ tek a juga merupakan aat sistem

ah Syarat untuk terwujudnya
belajar,
palagi untu
g-yang b
mendapatkan pesan atau isyarat yart@®dimaksud oleh a-Qur’an. Sehingga al-
r u b@f s A hugia, fu
U A yall bBQNIJQQ‘L
sebagai tempat P Aﬂ A NGMS sangatlah bagus,
ia memiliki per masyarakat. Sangat

disayangkan meskipun anak dididik sebaik dan sebagus mungkin di Magjid, akan

167 glamet, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta,
2003), cet.ke-4, h. 84

188 Hasan Langgulung, Pendidikan dan Peradaban Islam, (Jakarta: Pustaka al-Husna,
1985), h. 167



tetapi setelah mereka kembali dan berkumpul dengan keluarganya, mereka tidak

lagi membaca al-Qur’an.'®®

B. Fenomena Spiritual Anak di Daerah Purus Meliputi Akhlak
Akhlak yang mulia merupakan bagian yang terpenting dalam garan Islam
yang perlu dipahami dan dilaksanakan eléh,siapa pun. Dengan pemahaman akhlak
yang baik dapat diciptakan suasana yang -mencérminkan perilaku yang sesuai al-

Qur’an dan sunah. Dalam pem_bahasa i

un topik tentang akhlak yang penulis

maksud iaah: akhlak kepéd a guru, dan akhlak kepada

adalah hal tuk menta’ati

orangtua adalah perintah setelah ur

yembah Allah Swt. Jangankan untuk

elawan dengan kata-kata kasar, menﬂatakan ” dan “cis” saja sudah termasuk

UIN-MAM BONJOL

Hasil wawan
menyatakan kalau @

ibunya menyuruh ia sering banyak alasannya, kadangpun berani melawan ibunya.

Alasannya karena dengan ibunya ia tidak terlalu takut.'™® Hasil yang berbeda

wawancara penulis dengan kakek dari murid di RW 03, Pak Dadang. la

69 Armias, Wawancara dengan ketua RW 07 Purus, padatanggal 4 Maret 2018

70 Ernj Wati, Wawancara dengan orangtua murid di RW VI, padatanggal 5 Maret 2018



menyatakan cucunya penurut sekali sama ibunya. Dan ia sangat santun sekali
sama ibunya, untuk bergaul keluar (dari rumah) sangat dibatasi oleh
orangtuanya'” Hampir sama dengan yang diungkapkan oleh pak Dadang,
wawancara penulis dengan orangtua murid yang dulunya tinggal di RW 02, ia
menyatakan. Alhamdulillah, anak saya penurut dengan apa yang saya perintahkan,
karenaini dari kecil saya sudah tanamd@n kepada anak-anak.'"?

Dalam wawancara denga buk Reni Afdalia, ia mengaku dulunya tinggal di

daerah Purus beberapa tahun. 1a ti rus RW II. Tapi menurutnya karena

lingkungan di tepi pantai kémbangan anak. Senggjaia

menyatak fring ia gjak
anak-anak 2 selau ikut
dengannya.”

Wawancara penulis dengan nend®0ari murid yang menggji di TPQ al-Iman

UIN.IMAM.BONJOL
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Dadang, Wawancara dengan kakek dari murid di RW 03, pada tanggal 12 Maret 2018
172 Reni Afdalia, Wawancara dengan orangtua murid di SD Negeri 21 Purus, pada tanggal
27 Januari 2018
% Reni Afdalia, Wawancara dengan orangtua murid di SD Negeri 21 Purus, pada tanggal
27 Januari 2018

% Harmoni, Wawancara dengan orangtua murid yang anaknya sekolah di SD Negeri 21

Purus, pada tanggal 7 Maret 2018
Y75 Warmi, nenek dari murid yang mengaji di TPQ a-Iman di RW 06, pada tanggal 23
Maret 2018



Anaknya menggji di TPQ a-Iman. la menyatakan bahwa anaknya sangat penurut
dengan perintahnya. Tapi dengan ayahnya sedikit berbeda, ia sering melawan.*”®
Dalam wawancara dengan buk Raini penulis dapatkan, bahwa buk Raini
anaknya dua orang, perempuan keduanya. la menyatakan bahwa anaknya
memang jarang bergaul dengan lingkungan sekitar tempat iatinggal. 1a menyadari
lingkungan tempat ia kurang baik _u_ntuk perkembangan akhlak anak. Jadi anaknya
tidak terlalu banyak pengartih yang tidak_ baik dalam kesahariannya. Berikut

wawancara penulis.dengan Raga ia menyatakan sesekali ada ia tidak

menuruti kata orangtuan ia dengar. Contohnya sgja

mengikutinya karena ayahnya kalal™dak didengarkan perintahnya ia akan

17 hamyZlasi [gaw, pean . hap, ia
Ur inggidak ran a [
asyik bermain bPﬁDﬁINnG dengan apa yang

176 Raini, Wawancara denganorangtua Murid RW VI, pada tanggal 23 Maret 2018

" Raga K usuma, Wawancara dengan anak (alamat RW 111 Purus), TPQ al-Kamil, pada
tanggal 16 Januari 2018

7% Reva Oktavia Putri, Wawancara dengan anak (alamat RW 1), murid TPQ al-Kamil, pada
tanggal 16 Januari 2018

19 Abdurrahman, Wawancara dengan anak (alamat RW V), kelas VI SD Negeri 13 Purus,
padatanggal 3 Maret 2018

189 M. Farhan, Wawancara dengan anak (alamat RW VII) murid TPQ Anhar, pada tanggal 18
Januari 2018




disampaikan oleh Hakim Mulghani, ia menyatakan sering disuruh orangtuanya
shalat, tapi ia sering bilang capek.*®

Berikut adalah hasil wawancara penulis tentang sikap anak dalam berbicara
kepada orangtuanya. Pertama wawancara penulis dengan nenek murid di RW 07,
Erni Wati. la menyatakan kalau ke saya (nenek), selalu santun tapi kalau ke
ibunya agak kurang. Sering ia menyela Kata-kata ibunya, kadang kalau diperintah
ada-ada s3ja a asan sama ibunya. "% |

Wawancara_per'\ulis_dengan i murid TPQuLampis di RW 03, Pak

Dadang. la menyatakan

menggji di TPQ a-Iman. la menyatak®f kalau ke ayahnya ia agak kurang santun,
t@pi ke i [ i flareng® ' L 1 @ny '
U I 2’ m L
Berikutnya \/Pﬁﬂmg tidak santun dalam
berbicara dengan @rang#an ulis pada umumnya

181

M. Farhan, Wawancara dengan anak (alamat RW VII) murid TPQ Anhar, pada tanggal 18
Januari 2018

182 Erni Wati, Wawancara dengan orangtua murid di RW V11, padatanggal 5 Maret 2018

18 Dadang, Wawancara dengan kakek dari murid di RW 03, pada tanggal 12 Maret 2018
Harmoni, Wawancara dengan orangtua murid yang anaknya sekolah di SD Negeri 21
Purus, pada tanggal 7 Maret 2018

185 Warmi, nenek dari murid yang mengaji di TPQ a-Iman di RW 06, pada tanggal 23
Maret 2018
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disebabkan oleh lingkungannya sendiri. Berdasarkan informasi dari beberapa
orangtua dan anak, bahwa anak yang tinggal di daerah Purus yang tidak terlalu
banyak kontak dengan lingkungan ataupun orangtuanya membatasi anak dalam
bergaul dengan lingkungan sekitar, maka anak cenderung memiliki sikap yang
baik. Pertama wawancara penulis dengan Reni Afdalia, orangtua murid di SD
Negeri 21 Purus, ia dulunya tin_ggal dindaerah Purus. la menyatakan bahwa,
pengaruh dari lingkungan seki'tarnya,- karena kalau anak berbaur dengan teman

yang tidak baik, makaialebih cep enyerap yangitidak baik juga.*®

Wawancara dengan

banyak yang seperti itu di sini (sering M kata-kata tidak baik).

kut uli g dj k@l k
UIN.IMANM.BONJOL
menyatakan kalau jbu u a angkang, tapi kalau
dengan saya (nenH ADAN G

Wawancara dengan kakek dari murid TPQ Tampis di RW 03, Pak Dadang.

la menyatakan yang saya dengar tidak pernah ia yang melawan, apalagi sampai

18 Reni Afdalia, Wawancara dengan orangtua murid di SD Negeri 21 Purus, pada tanggal
27 Januari 2018
¥ Harmoni, Wawancara dengan orangtua murid yang anaknya sekolah di SD Negeri 21

Purus, pada tanggal 7 Maret 2018
188 Erni Wati, Wawancara dengan orangtua murid di RW VII, padatanggal 5 Maret 2018



membangkang.’® Harmoni, orangtua murid yang anaknya sekolah di daerah
Purus. la menyatakan kalau untuk melawan tidak pernah. Lagian yang
dicontohnya juga tidak ada yang seperti itu. Karenaia berdua saja dengan adiknya
bermain di ruman.'*® Berikut wawancara dengan orangtua murid di RW 06, Raini.
Anaknya mengagji di TPQ al-Iman. la menyatakan sangat jarang ia yang

membangkang. Karena dari keci_l_.ia'diajar seperti itu (santun) kepada kedua

191

orangtua. Tapi ke ayahnya ada sesekali.

ang tua

INT 253

bl J

Dan 8hRY DUS hda dua orang
ibu- b %, ibunya te hya dala an lemah yang
bertamban- tambah, dan mM Ya dalam dua tahth.'**Bersyukurlah
kepadaku dan kepada dua ordhg ibu bapakmu, hanya kepada-Kulah

kembalimu.

UIN-IMAM-BONJOL

orangtua. Berikut al-Qur’an menuntun manusia bagaimana cara untuk berbuat

baik kepada oran C el )l untuk berbuat baik

mepada kedua orang tuanya seperti tidak menyakiti perasaan orang tua serta tidak

189

Dadang, Wawancara dengan kakek dari murid di RW 03, pada tanggal 12 Maret 2018
Harmoni, Wawancara dengan orangtua murid yang anaknya sekolah di SD Negeri 21
Purus, pada tanggal 7 Maret 2018

191 Raini, Wawancara denganorangtua Murid RW V|1, pada tanggal 23 Maret 2018

192 M aksudnya selambat-lambat waktu menyapih ialah setelah anak berumur dua tahun

190



berkata kasar dan membentak mereka baik melalui ucapan maupun perbuatan. Hal
ini dijelaskan Allah melalui firman-Nya. Q.S al-Isra” ayat 23.

Pertama ialah hendaklah berbuat baik pada ibu bapak. Kedua, janganiah
mengatakan kepada keduanya perkataan "ah" dan sgenisnya yang dapat melukai
hatinya. Ketiga, janganlah membentak mereka.

Dari hasil wawancara dan o_bservési- penulis di lapangan, banyak anak yang
tidak berbuat baik kepada orangtuanya_ Indi kasi nya dari jawaban-jawaban anak

ketika orangtuanyagmenyurthny. untuk keperluan di rumah, ataupun

menyuruh anak untuk shal

banyak yang acuh dan tidak

lahir dan

put dibatasi

uanya Lak ' ng menjadi

lebih baik erapé nara idak banyak
mencontoh enariknya lagi

rata-rata anak yang memiliki kepribaO® yang bagus kepada orangtuanya adalah

UINTMAM BONJOL

2. Akhlak Kepada Guru

a FenomenaAkh:NPﬁUMN( ;
Berikut w car@ pegl g m ak di daerah Purus

bersikap terhadap gurunya di sekolah ataupun di tempat ia mengaji. Pertama hasil

wawancara dengan kepala TPQ Nurul Anhar, buk Jainilmar, ia menyatakan,
bercarut dan berkata-kata kotor, serta berantam itu hal biasa sgja di lingkungan

ini. Terkadang ada juga yang sudah menjadi kebiasaan dan sampai terbawa ke



Masjid sewaktu mengaji. Tapi bagi kami di Masjid kalau ada anak yang terdengar
bercarut dan berkata-kata kotor. Kami punya hukuman khusus. Yaitu, anak

tersebut dikasih cabe mulutnya'®®

Penuturan buk Za hukuman ini memang
dilakukan terhadap anak-anak. Dan terbukti cukup efektif.

Berbeda dengan yang disampaikan oleh Ibnu Hajar bahwa, anak-anak disini,
sikapnya kurang menghargai guru. Terkadang berkali-kali kitategur maka diulang

lagi seperti itu. Untuk menyampaikan sesuatu kepada anak disini harus sedikit

keras, kalau tidak kit akan dibaw. (tidak dihargai)."** Hasil wawancara

di atas penulis temukan d aSjid al-Kamil bahwa, pada

crifpel argi dgl bk Pafe o Wagm anfketid
UINCIMAM BONJOL
anak sedang belg ob ' li | gar di TPQ, terlihat
anak-anak Iari-lariEAﬂAmiGamaﬁ cara berbicara
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Jainilmar, Wawancara dengan kepala TPQ Nurul Anhar, padatanggal 16 Januari 2018
%% 1bnu Hajar, Wawancara dengan kepala TPQ Masjid al-Kamil, pada tanggal 6 Februari
2018
1% Observasi, pada tanggal 6 Februari 2018
1% Rizki Kurniawan, guru TPQ al-Kamil, pada tanggal 15 Januari 2018



anak kepada gurunya tidak santun, dan anak-anak suka menyela-nyela perkataan
guru.*®”’

Hasil wawancara dengan Zulkani, ia menyatakan dalam belgjar mereka
susah diatur, meski ada guru di dalam kelas. Mereka sesukanya sgja. Sewaktu
belgjar, kita sedang menyimak bacaan a-Qur’an temannya, sementara yang

198

lainnya ada-ada sgja yang dilakukannya_ “Hampir sama dengan hasil observasi

penulis di lapangan bahwagfanak-anak “kurang menghomati gurunya. Terlihat

Purus. lam isi a menyela

gur-/bigara : Wwabnya. Ya

adapun beberapa anak suka memband®ang kepada guru. Kadang disuruh untuk
jdant ja a RN got
UTNLIMAM.BONJOL
berkata/lbersikap ti ! a dengan Jainilmar, ia
menyatakan bahwE ADMBmereka karena rata-

rata anak seperti itu disini.?** Sama dengan apa yang disampaikan oleh Jainilmar,

%7 Observasi, pada tanggal 6 Februari 2018

Zulkani, Wawancara dengan Kepala TPQ al-Iman, padatangga 16 Januari 2018
Observasi, pada tanggal 16 Januari 2018

20 parmaniatis, Wawancara guru agama SD 03 Purus, pada tanggal 19 Januari 2018
201« Ajsyah Nasution, guru agama SD 03 Purus, pada tanggal 16 Januari 2018

292 Jainilmar, Wawancara dengan kepala TPQ Nurul Anhar, pada tanggal 16 Januari 2018

198
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wawancara dengan Ibnu Hajar, ia menyatakan bahwa hal tersebut adalah bawaan
dari lingkungan anak, memang rata-rata anak seperti itu disini. Tapi tidak juga
semuanya yang seperti itu, ada juga beberapa orang yang sopan dan santun
tergantung kepada latar belakang keluarganya.

Berbeda dengan hasil wawancara bersama Zulkani, ia menyatakan bahwa,
kurangnya sinergi antara guru dan 'ofar]gtua Anak dimarahi di sekolah/TPQ,

sementara di  rumah orangtuanya membelanya. Jadi ini tidak bagus untuk

perkembangan jiwad@hak.?** Sew. is di RW Vipmelalui informasi dari

berbeda dengan hasil wawancara pe bersama Darmaniatis, guru agama SD
j Pulis@ yallkan p e iR g@ mer
U musi JHMAMCOEOUMJ UL
Berikut w a u t s ti itu (tidak sopan)
dalam belgar &i\EA nm juga. Menurut buk

Jainilmar, memang dalam kesaharian anak seperti itu disini. Bercarut dan berkata-

203 | pnu Hajar, Wawancara dengan kepala TPQ Masjid al-Kamil, pada tanggal 6 Februari
2018

294 Zulkani, Wawancara dengan Kepala TPQ a-Iman, padatanggal 16 Januari 2018
2% Observasi, pada tanggal 23 Maret 2018
2% Armias, Wawancara dengan ketua RW 07, pada tanggal 4 Maret 2018

Darmaniatis, Wawancara guru agama SD 03 Purus, padatanggal 19 Januari 2018
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kata kotor itu sudah biasa disini karena memang lingkungannya seperti itu. Tapi
kami disini menindak anak seperti itu melalui peraturan di TPQ. Bagi yang
terdengar seperti itu baik di lingkungan rumah atau di Masjid maka, diberi cabe
mulutnya. Ini memang kami terapkan disini.?*®

Sedikit berbeda dengan apa yang disampaikan guru TPQ a-Kamil, Rizki
Kurniwan, ia menyatakan bahwa,_.lebih seringnya dalam belgar, tapi uniknya

dalam kesaharian kalau kita'jumpa Ssama anak-anak di jalan. Jauh kita sudah

dipanggilnya. Pokokfiya dihormatj 2% Berpeda dengan hasil wawancara

dengan guru agama di SD iétis Kalau di lingkungan di

Anhar. la menyatakan bahwa kalau me

UIN.IMAM BONJOL

2% Jainilmar, Wawancara dengan kepala TPQ Nurul Anhar, pada tanggal 16 Januari 2018
299 Rizki Kurniawan, guru TPQ al-Kamil, pada tanggal 15 Januari 2018
Penyebutan anak Pasie adalah penyebutan dengan konotasi yang tidak baik untuk
anak-anak di daerah pesisir pantai Padang

*'! Darmaniatis, Wawancara guru agama SD 03 Purus, pada tanggal 19 Januari 2018

412 « Ajsyah Nasution, guru agama SD 03 Purus, pada tanggal 16 Januari 2018

*3 Jainilmar, Wawancara dengan kepala TPQ Nurul Anhar, pada tanggal 16 Januari 2018

pangkang ada, tapi dengan menggunakan
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menyatakan kalau mereka melawan sampai berkata-kata kasar jarang. Tapi
mereka membangkang dengan ekspresi wajah tidak suka saja.***

Rizki Kurniawan menyatakan bahwa, kalau yang mencela guru ada. Seperti,
anak-anak disini suka memberi gelar yang tidak baik kepada guru. Contoh, ada
guru yang diberi gelar singa, babon, dan ibuk gendut. > Hasil wawancara dengan
Zulkani, ia menyatakan kalau ada_yang' sampai berkata-kata kasar, kita akan kasih

peringatan (dipanggil orangttianya), tapr .biasanya anak takut dengan ancaman

seperti itu.*'® HampirSamanhasil w dengan orangiua murid yang anaknya

pantas
b. Analisis A urudisDar

UIN IMAM BONJOL
" PADANG™ ™

24 1pnu Hajar, Wawancara dengan kepala TPQ Masjid al-Kamil, pada tanggal 6 Februari

2018
21> Rizki Kurniawan, guru TPQ al-Kamil, pada tanggal 15 Januari 2018
218 Zulkani, Wawancara dengan Kepala TPQ a-Iman, padatanggal 16 Januari 2018
Y7 Warni, Wawancara dengan orangtua murid yang anaknya mengaji di TPQ al-Iman, pada
tanggal, pada tanggal 23 Maret 2018
% M. Halid Syar’i adalah alumni LIPIA dan mahasiswa Universitas Islam Madinah Saudi

Arabia, beliau penulis tetap di Jurnal Muslim.or.id, diakses pada tanggal 23 April 2018



banyak yang jaan-jalan, berbicara, dan bahkan ada yang berani tendang-
tendangan di hadapan gurunya.

Kedua, adab berbicara. Tidak pernah memotong pembicaraannya dan tidak
mengeraskan suara dihadapannya. Data penulis melalui wawancara dan observasi
bahwa, rata-rata anak di daerah Purus suka menyela pembicaraan guru, padahal
dari segi etika umum sgja sudah menyalahi, apalagi dalam adab dan akhlak

thalabul “ilmi. Akan tetapi beberapa orang anakimasih ada yang berbicara sopan

terhadap gurunya. BPan ini menarj enulis, sehingga penulis menelusuri

yang tidak
PQ, gurunya

menerangkan di depan sementara mel®a ada yang berjalan-jalan, berbicara dan
ut llengdl t a. ka gaurgmya ur, afoe
3. Akhlak KepadaTErA/DA N G

a. Fenomena Akhlak Kepada Teman Sebaya di Daerah Purus
Wawancara penulis tentang apakah ada anak yang selalu berkata/berbuat
kasar kepada teman. Baik itu di sekolah ataupun di tempat ia mengaji. Wawancara

penulis dengan Rizki Kurniawan, ia menyatakan bahwa ada. Di setiap kelas pasti

% 1pid,.



ada. Kasar secara fisik, menendang temannya. Kadang ada yang suka menganggu
anak perempuan dengan menarik-narik jilbabnya sampai menangis anak
tersebut.?® Hasil wawancara di atas sama dengan observasi penulis di lapangan,
melalui murid bernama Indah. la menyatakan;
“ia anak laki-laki di kelas rata-rata seperti itu, sering menganggu pada saat
belgar, kadang dijujuiknyo jl|bab anak padus tu sampai manangih, tu nyo

lari lai™?

Hasil observasi penulis'di lapangan bahiia, sewaktu penulis wawancara

dengan kepala TPQ' a-Iman tér' -anak’ dalamy, suasana belgar main

dartliakisl aki. Padahal sadt itu

sewaktu belgjar.?** Sedikit berbeda O®Mgan hasil wawancara bersama murid di

UIN.IMAM.BONJOL
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Rizki Kurniawan, guru TPQ al-Kamil, pada tanggal 15 Januari 2018
Observasi, pada tanggal 6 Februari 2018
Observasi, pada tanggal 16 Januari 2018
Indah Oktavia Ramadhani, Wawancara dengan anak alamat RW Il murid TPQ kelas IV,
pada tanggal 6 Februari 2018
224 Observasi, pada tanggal 6 Feberuari 2018
5 \Nirana Maryam Amanta, Wawancara dengan anak alamat RW IlI, pada tanggal 18

Januari 2018

221
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secara lisan (menggelari teman) atau ancaman, kekerasan fisik, atau paksaan yang
diarahkan berulang kali terhadap korban.??® Wawancara dengan Rizki Kurniawan,
ia menyatakan: ada temannya yang membully temannya sampai menangis
temannya. Padahal mereka main bersama-sama. Lau ada anak yang suka
menggelari temannya dengan gelar yang tidak disenanginya.?*’

Hasil wawancara dengan _guru'aga_ma SD Negeri 03, Darmaniatis. la

menyatakan banyak yang suka usil."Bentuknya suka menganggu teman belgjar.

Sering menggal ak-galakan nama 228 \Nawancara.dengan anak bernama

giginya
a Reva
panggilan
Wawancara
dengan ana s Yaimk 3 annya banyak
gtuanya. Indah

adalah keturunan India jadi warna kuMya identik dengan hitam, jadi dipanggil

UTNTMAM.BONJOL
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226 Wikipedia, pada tanggal 22 April 2018
27 Rizki Kurniawan, guru TPQ al-Kamil, pada tanggal 15 Januari 2018
Darmaniatis, Wawancara guru agama SD 03 Purus, padatanggal 19 Januari 2018
Raga Kusuma, Wawancara dengan anak (alamat RW 11 Purus), TPQ al-Kamil, pada
tanggal 16 Januari 2018

%% Reva Oktavia Putri, Wawancara dengan anak (alamat RW I), murid TPQ al-Kamil, pada
tanggal 16 Januari 2018

! Indah Oktavia Ramadhani, Wawancara dengan anak ( alamat RW VI), murid TPQ al-
Kamil, pada tanggal 6 Februari 2018

228
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belajar. Sering menggalak-galakan nama orangtua.®**

Wawancara penulis tentang
kenapa sering terjadi (bully-an). Hasil wawancara penulis dengan Rizki
Kurniawan, ia menyatakan karena mereka sukanya seperti itu, kalau tidak
menangis temannya ia tidak senang. Jadi menjadi kepuasaan tersendiri bagi
mereka membuat temannya menangis.”*

Menurut Darmaniatis guru agama SD Negeri 03 Purus bahwa, karakter

1.2 Sedikit berbeda yang disampaikan

anak-anak di Purus ini memang suka usi

oleh *Aisyah Nasutien, ia menyata , karena memang sukanya seperti itu

erikutnya wawancara penulis

Padahal pada saat itu ada guruny2®®i dalam kelas.”®’ Sama dengan hasil

cfa di W lan dg@Rpagmuru a cofki 2@ Purgl, 4
UIN.IMAM.BONJOL
temannya, kadang [ p ' gul d jar, tapi malah hanya

untuk menganggu P DﬁNaG

#32 Darmaniatis, Wawancara guru agama SD 03 Purus, pada tanggal 19 Januari 2018
Rizki Kurniawan, guru TPQ al-Kamil, pada tanggal 15 Januari 2018

Darmaniatis, Wawancara guru agama SD 03 Purus, pada tanggal 19 Januari 2018
‘Aisyah Nasution, guru agama SD 03 Purus, pada tanggal 16 Januari 2018

%8 Rizki Kurniawan, guru TPQ al-Kamil, pada tanggal 15 Januari 2018

7 Observasi, pada tanggal 17 Februari 2018

23 « Aisyah Nasution, guru agama SD 03 Purus, pada tanggal 16 Januari 2018
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Wawancara dengan anak bernama Reva Oktavia Putri, ia menyatakan
temannya banyak yang suka meribut di kelas, pada saat bersamaan guru
menerangkan ia jalan-jalan.”® Sedikit berbeda dengan wawancara bersama anak
bernama Fitri Cantika, murid TPQ Nurul Anhar, ia menyatakan kalau dalam
shalat tidak ada, karena pada waktu itu (shalat) ada guru yang mengawasi. Tapi
dalam belgjar sering itu, bahkan dalam kelas hampir semua (anak laki-laki) yang

suka menganggu.?*°

Berbeda dengan' hasil .WaN a‘anak bernama Wirana Maryam

'ng meribut di kelas. Menurut

ggu teman
tersebut ad : ,, dengan Rizki
, kalau tidak

menangis temannya maka ia tidak ang, dan bagi mereka jadi kepuasaan

UINIMAM BONJOL
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Reva Oktavia Putri, Wawancara dengan anak (alamat RW [), murid TPQ al-Kamil, pada
tanggal 16 Januari 2018
249 Fitri Cantika, Wawancara dengan anak (alamat RW Il, murid TPQ Nurul Anhar, pada
tanggal 18 Januari 2018

21 \Wirana Maryam Amanta, Wawancara dengan anak alamat RW 11, pada tanggal 18
Januari 2018

22 |9miarti, Wawancara dengan guru agama SD Negeri 21 Purus, pada tanggal 19 Januari
2018

8 Rizki Kurniawan, guru TPQ al-Kamil, pada tanggal 15 Januari 2018

Darmaniatis, Wawancara guru agama SD 03 Purus, padatanggal 19 Januari 2018
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disampaikan oleh ‘Aisyah Nasution, ia menyatakan sebenarnya mereka tahu tapi

memang kebiasaannya anak disini seperti itu.**

Wawancara penulis apakah ada anak yang suka membeda-bedakan teman
dalam bergaul. Pertama wawancara penulis dengan Ibnu Hajar, ia menyatakan

tidak ada, karena anak disini berasal dari latar belakang yang sama. Jadi tidak ada
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anak yang merasa lebih dari t_eman'n'ya_ Wawancara penulis dengan buk
Jainilmar, ia menyatakan bahw'a, tidek ada, karena karakter anak di daerah Purus

ini suka berteman. Pekoknyabagu gaulannya 4,

Aubin dan

AN apa yang

Ah moral dan

Ani Cah 12 tahun sud sika
diharapka ‘ ' Anakitelah w'h

prinsip-pri 3 . kLIran mélalui digh dan orangtua
di rumah.?® ilal ' ihat T8 h akhlak kepada

teman di daerah Purus tidak sesuai, R®ena akhlak anak kepada temannya tidak

iK@ABAK di |3 tenpat ji | n@RNN j
UIN.IMAM.BONJOL
Adapun beb at 11 ah purus disebabkan
anak-anak sukanym HAﬂ anya. Namun hemat

penulis hal ini tidak bisa diterima. Karena anak secara teori dan penggjaran sudah

tahu melalui pelgjaran di sekolah ataupun tempatnya mengaji.

2% «pjsyah Nasution, guru agama SD 03 Purus, pada tanggal 16 Januari 2018

26 |bnu Hajar, Wawancara dengan kepala TPQ Masjid al-Kamil, pada tanggal 6 Februari
2018

** Jainilmar, Wawancara dengan kepala TPQ Nurul Anhar, pada tanggal 16 Januari 2018

*%% Mubin dan Ani Cahyadi, op.cit., h. 96



Kesimpulan penulis dari semua gejaa dan penyebab anak seperti itu di
daerah Purus disebabkan faktor lingkungan. Sebagai bukti bahwa ada sebagian
kecil anak yang (masih) bersikap baik kepada temannya. Sebagian jumlah yang
kecil tersebut setelah dilakukan penelusuran dan pendalaman bahwa anak yang
baik secara kepribadian adalah anak yang dibatasi pergaulannya oleh orangtuanya
dengan lingkungan, dan rata—rata_orangtua_yang berprinsip seperti itu mayoritas

keluarga yang terdidik.

C. Analisis Spiritual Anak jhat' dari Sudut Pandang

un 2011
bagian kes g e : bertujuan
untuk terbe ‘ _ nilai-nilai
agama dan i ima * g ; inovatif, dan
dinamis dala

bertakwa, dan

berakhlak mulig adang untuk nmeWujudkan peserta

didik yang cerdas, beriman, dan bertakwa tersebut diatur dalam pasal 28 yang

UIN tTMAM-BONJOL

kepada anak berupa lembaga TPQ/TQA, MDTA, dan MDW.

Selain dari IenpAAnNr Gadang juga memiliki
beberapa program-program keagamaan yang dituangkan melaui instruks Walikota,
dimana secara substansi program tersebut memberikan pemberdayaan kepada anak
daam bidang spiritual keagamaan. Seperti halnya pesantren Ramadhan, dimana

event tersebut sudah berjalan lebih kurang delapan tahun di Kota Padang.

> peraturan daerah Kota Padang No. 5 tahun 2011 tentang Penyelenggaraan Pendidikan.



K egiatannya melibatkan anak-anak sekolah dasar dan Mts/SMP. Waktu pel aksanaan
kegiatan pesantren tersebut dilaksanakan lebih kurang tiga minggu di
masjid/mushalla, dan untuk materi yang diberikan kepada anak selama tiga minggu
tersebut seputar akidah, sgjarah keislaman, akhlak, dan sampai kepada penghayatan

asma ul husna.

Adapun untuk programgshubuh”mubarakah dan didikan shubuh, pemerintah

Kota Padang memberikan mqti_vaSi k ta drdik yang,duduk di sekolah dasar

bagi anak yang mampu

dengan

adanya lem program

unggulan p dimana.seb ilmu agama
anak, hemat us, dan memid at penting di
tengah-tengah anak-anak di

daerah Pantai Purus, meskipun merek

UIN. IMAM.BONJOL

Anwas, kesadaran orangtua yang rendah merupakan salah satu faktor penghambat

didik sebaik dan sebagus mungkin di

bagi anak untuk mengubah perilaku beragama mereka®® Keadaan ekonomi

masyarakat di Pantai Purus kategori menengah ke bawah termasuk menjadi faktor

% 0os M. Anwas, Pemberdayaan Masyarakat di Era Global, (Bandung: Alfabeta, 2013),
h. 117, 115.



penyebab sulitnya merubah perilaku beragama anak-anak di daerah tersebut. Tidak
sedikit orangtua yang mengajak anak-anaknya untuk bekerja membantu mencari
nafkah. Seperti berjualan di tepi Pantai dan menakap ikan di laut. Membangun
kesadaran orangtua tentang pendidikan spiritual anak sangat penting, namun pada
tahap ini membangun kesadaran sgja tidak cukup, tetapi perlu upaya kongkret

lainnya yaitu pemberdayaan masyarakaigdalam aspek ekonomi.**" Sehingga masalah

ekonomi tidak menjadi faktor penghambat pendidikan. spiritual anak.

a intinya individu,

agimengon sendiri dan

ereka 253
ES yang sengaja

dilakukan untuk memberikan daya dari

UIN.IMAM BONJOL
T PADANG T

o kelompok masyarakat kepada kelompok

1 pid., h. 117-118.

%2 Aprillia, et alPembangunan Berbasis Masyarakat, (Bandung: Cv. Alfabeta, 2014), h. 93.
%3 | shandi Rukminto Adi, Intervensi Komunitas Pengembangan Masyarakat Sebagai
Upaya Pemberdayaan masyarakat, (Jakarta: PT. Raja Grapindo Persada, 2008), h.54.



inti dari pemberdayaan adalah meliputi tiga hal yaitu pengembangan (enabling),
memperkuat potensi atau daya (empower ment), dan terciptanya kemandirian.?*
Berdasarkan pengertian ini berarti pemberdayaan tidak sgja terjadi pada
masyarakat yang tidak memiliki kemampuan, akan tetapi pada masyarakat yang
memiliki daya yang mash terbatas, dapat dikembangkan hingga mencapai
kemandirian. Pada hakikatnya pembe_r-dayam_ merupakan penciptaan suasana atau
iklim yang memungkinkan potéhsi masyarakd 'berk_embang (enabling). Hal ini

berdasarkan asumsi bahia tidak ad

at yang safha. sekali tidak memiliki

kemudian @ i msi ini yang

adalah upaya \ a,defigan c

Purus khususnya dan masyarakat umum O%Pat berdaya.

UIN IMAM BONJOL
PADANG

%4 \Winarni, Memahami Pemberdayaan Masyarakat Desa Primitif dalam Orientasi
Pembangunan Masyarakat Desa Menyongsong Abad 21: Maju Pemberdayaan Pelayanan
Masyarakat, (Y ogyakarta: Aditya Media, 1998), h. 75.



